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ABSTRAK

Seiring dengan ketatnya persaingan bisnis di era modern, perusahaan dituntut untuk
memberikan produk yang memiliki kualitas terbaik dan sesuai dengan keinginan
konsumen. Untuk itu, perusahaan juga perlu melakukan pengukuran kinerja jika ingin
menghasilkan produk yang berkualitas serta dapat bersaing dengan kompetitor lainnya.
Untuk melakukan pengukuran kinerja, dibutuhkan suatu indikator kinerja berupa Key
Performance Indicator (KPI). CV. Sogan Batik Rejodani tidak memiliki Key
Performance Indicator (KPI) pada bagian penjahitan batik, sehingga perusahaan tidak
dapat menilai kinerja bagian penjahitan secara optimal. Karena tidak dapat menilai
Kinerjanya secara optimal, maka perusahaan cenderung kesulitan dalam melakukan
evaluasi. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan KPI agar
dapat memudahkan perusahaan dalam melakukan pengukuran kinerja pada bagian
penjahitan. Adapun perancangan KPI dan pengukuran Kinerjanya menggunakan
pendekatan Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) yang terdiri dari 5 perspektif
berupa perspektif sosial, ekonomi, proses internal bisnis, pembelajaran & pertumbuhan,
dan lingkungan. Berdasarkan hasil perancangan KPI dan pengukuran Kinerja yang telah
dilakukan, didapatkan skor pada kinerja CV. Sogan Batik Rejodani bagian penjahitan
sebesar 66,67% yang berarti masuk pada kategori baik. Adapun terdapat juga indikator
KPI yang perlu diperbaiki yaitu revenue per employee (perspektif pembelajaran &
pertumbuhan) dengan nilai 1.462.796 dan target 2.000.000, tingkat konsumsi listrik
(perspektif lingkungan) sebesar 69,21% dengan target 45%, tingkat daur ulang perca
(perspektif lingkungan) sebesar 33,18% dengan target 50%, pertumbuhan jumlah
customer (perspektif sosial) sebesar 5,29% dengan target 20%, tingkat utilitas produk
(perspektif proses internal bisnis) sebesar 87,41% dengan target 100%, dan tingkat
kepuasan karyawan (perspektif pembelajaran & pertumbuhan) sebesar 66% dengan target
75%.

Kata Kunci: Kinerja Perusahaan, Pengukuran Kinerja, Key Performance Indicator (KPI),
Sustainability Balanced Scorecard (SBSC), Balanced Scorecard (BSC)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan ketatnya persaingan bisnis di era modern, perusahaan dituntut untuk
memberikan produk yang memiliki kualitas terbaik dan sesuai dengan keinginan konsumen.
Selain itu, banyaknya kompetitor menjadikan perusahaan untuk selalu mengikuti
perkembangan zaman agar bisa bertahan (survive) di era modern, salah satunya pada industri
batik.

UNESCO telah resmi mengakui batik Indonesia dan telah memasukkannya dalam daftar
Representatif sebagai Budaya Tak Benda Warisan Manusia (Representative List of the
Intangible Cultural Heritage of Humanity) pada sidang ke-4 Komite Antar-Pemerintah di Abu
Dhabi, Uni Emirat Arab (Widya Ayu Pratiwi, 2020). Dengan banyaknya masyarakat mengenal
batik karena telah diakui UNESCO, maka mulai banyak industri batik yang bermunculan. Hal
tersebut membuat persaingan bisnis di industri batik menjadi semakin ketat.

Persaingan bisnis di industri batik yang ketat, tidak hanya datang dari dalam negeri namun
juga luar negeri. Misal saja, Batik China yang masuk ke Indonesia. Sejak adanya persetujuan
Indonesia dengan Asean — China Free Trade Area (ACFTA), 4 November 2002. Batik China
harganya lebih murah hingga 50 persen dari harga batik yang beredar di pasar. Hal ini membuat
para pengusaha khawatir. Karena sebelumnya pangsa pasar stabil dan secara tiba-tiba pasar
dibanjiri produk batik dari China (Rosyada, 2023).

Pada persaingan industri batik dalam negeri, khususnya di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang menghimpun
jumlah unit usaha batik Provinsi DIY, terdapat 128 industri batik yang tersebar di Provinsi DIY.
Adapun terdapat tiga skala usaha yakni mikro sebanyak 79 usaha, kecil sebanyak 35 usaha, dan
menengah sebanyak 14 usaha.

Perusahaan dapat memenangkan persaingan apabila memiliki keunggulan kompetitif.
Keunggulan kompetitif dapat dimiliki oleh perusahaan dengan sumber daya yang handal baik
dari sisi finansial maupun non finansial untuk bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan

yang memiliki keunggulan kompetitif harus terus melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses



bisnis internalnya sebagai upaya menghasilkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen. Perusahaan yang mempunyai keunggulan kompetitif dengan cara melakukan
perbaikan-perbaikan pada proses bisnisnya akan menghasilkan produk atau jasa yang
berkualitas dengan harga yang bersaing, sehingga perusahaan memiliki daya saing yang tinggi
dan keunggulan dibandingkan pesaing (Nugrahayu & Retnani, 2015).

Selain keunggulan dari sisi finansial maupun non finansial, perusahaan juga perlu untuk
memperhatikan aspek lingkungan (environment/sustainability). Sebab kinerja lingkungan juga
berkontribusi terhadap kinerja keuangan (Journeault, 2010). Dalam konteks bisnis,
sustainability didefinisikan sebagai kepedulian sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis, dan
dalam interaksi dengan para stakeholder (Marrewijk & Werre, 2003). Adapun jika ingin
bersaing dalam jangka panjang, perusahaan membutuhkan pendekatan sistemik untuk
sustainability melalui penciptaan berbagai infrastruktur yang mendukung strategi keberlanjutan
(Timothy Galpin, 2015).

Perusahaan juga perlu untuk melakukan pengukuran kinerja jika ingin bersaing dengan
kompetitor lainnya. Kinerja merupakan hasil pencapaian dari aktivitas yang telah dilakukan
perusahaan selama periode tertentu. Pengukuran Kinerja perusahaan dilakukan untuk menilai
hasil pencapaian dari aktivitas dibanding dengan target perusahaan (Riyana, 2017). Selain itu,
pengukuran kinerja juga berfungsi untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan optimal atau
tidak, dan untuk mengetahui sejauh mana efektivitasnya. Untuk melakukan pengukuran kinerja,
dibutuhkan suatu indikator kinerja berupa Key Performance Indicator (KPI).

Key Performance Indicator (KPI) adalah perangkat pengukuran yang membantu
manajemen memahami apa yang dilakukan perusahaan dalam mencapai tujuannya. KPI harus
efektif saat ditindaklanjuti, serta mudah dikomunikasikan ke seluruh perusahaan (Budiarto,
2017). Dapat dikatakan juga, bahwa KPI adalah metrik finansial ataupun non-finansial yang
digunakan untuk membantu suatu perusahaan menentukan dan mengukur kemajuan terhadap
sasaran perusahaan (Parmenter, 2007). Menurut (Palan, 2007), KPI memiliki indikator yang
harus dapat diukur atau dihitung, merujuk pada hasil kerja (output kerja), dan ukuran
keberhasilan juga sudah jelas, spesifik, rinci, dan dinyatakan secara eksplisit.

Penelitian ini dilakukan di CV. Sogan Batik Rejodani yang merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam industri pembuatan dan perdagangan batik tulis dan batik cap.
Perusahaan ini berdiri tahun 2002 dan concern pada muslim fashion. Adapun produknya

meliputi baju batik, kebaya batik, kemeja batik, bolero, dan lain-lain. Perusahaan ini terletak di



JI. Palagan Tentara Pelajar KM 10, RT 01/RW 01, Rejodani, Tambak Rejo, Sariharjo, Kec.
Ngaglik, Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Berdasarkan hasil observasi lapangan, CV. Sogan Batik Rejodani tidak memiliki Key
Performance Indicator (KPI) pada bagian penjahitan batik, sehingga perusahaan tidak dapat
menilai Kinerja bagian penjahitan secara optimal. Karena tidak dapat menilai kinerjanya secara
optimal, maka perusahaan cenderung kesulitan dalam melakukan evaluasi. Contoh yang terjadi
di lapangan yaitu perusahaan tidak dapat mengetahui Kkinerja dan tingkat produktivitas
karyawan bagian penjahitan, perusahaan tidak mengetahui dengan pasti kepuasan customer
terhadap produk, dan perusahaan tidak mengetahui terkait tingkat pemanfaatan limbah hasil
produksi. Salah satu solusinya yaitu menggunakan pendekatan Sustainability Balanced
Scorecard (SBSC) untuk melakukan perancangan KPI perusahaan bagian penjahitan, agar lebih
mengetahui terkait kinerja bagian penjahitan secara keseluruhan.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan perancangan KPI pada bagian penjahitan agar
dapat menilai sejauh mana efektivitas pada kinerja perusahaan bagian penjahitan. Selain itu,
dapat juga mengetahui apakah kinerja tersebut telah optimal atau tidak menggunakan
Sustainability Balanced Scorecard (SBSC). Sustainability Balanced Scorecard (SBSC)
merupakan suatu pendekatan yang digunakan perusahaan untuk melakukan penilaian terhadap
strategi berkelanjutan perusahaan, dengan selalu memperhatikan aspek lingkungan dan sosial.
Selain aspek ekonomi dalam setiap pertimbangan bisnisnya, pengukuran kinerja berbasis SBSC
dapat membantu manajer untuk memusatkan perhatian pada masalah-masalah keberlanjutan,
melakukan evaluasi, dan menilai dampak yang akan terjadi pada aspek keuangan, lingkungan,
dan sosial (Werastuti, 2021). Metode ini juga sering digunakan oleh perusahaan untuk
melakukan penilaian dengan memperhatikan perspektif pelanggan, keuangan, proses bisnis,

pembelajaran & pertumbuhan, dan juga terkait sustainability.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diangkat berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Bagaimana rancangan KPI CV. Sogan Batik Rejodani pada bagian penjahitan
menggunakan pendekatan Sustainability Balanced Scorecard (SBSC)?
2. Indikator KPI apa saja yang perlu dilakukan perbaikan pada CV. Sogan Batik Rejodani
bagian penjahitan?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dapat diangkat sebagai berikut:
1. Merancang KPI CV. Sogan Batik Rejodani pada bagian penjahitan menggunakan
pendekatan Sustainability Balanced Scorecard (SBSC).
2. Mengetahui indikator KPI apa saja yang perlu dilakukan perbaikan pada CV. Sogan
Batik Rejodani bagian penjahitan

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat dari penelitian:
1. Memberikan masukan serta rekomendasi bagi perusahaan terkait penelitian mengenai
perancangan KPI pada kinerja perusahaan bagian penjahitan.

2. Dapat dijadikan bahan penelitian atau referensi bagi peneliti selanjutnya.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap perancangan dan pengukuran kinerja serta
rekomendasi perbaikan.
2. Penyebaran kuesioner hanya dilakukan pada karyawan CV. Sogan Batik Rejodani
bagian penjahitan, masyarakat sekitar, dan customer CV. Sogan Batik Rejodani.

3. Penyebaran kuesioner untuk pengambilan data dilakukan sejak Juli — Agustus 2023.



2.1 Kajian Literatur
Berikut merupakan kajian literatur dari penelitian ini:

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Tabel 2. 1 Kajian literatur

No. Judul Pendekatan Hasil & Kesimpulan

1  Petunjuk Praktis Balanced Pengukuran Kkinerja merupakan
Penyusunan Balanced Scorecard (BSC) bagian dari sistem pengendalian
Scorecard Menuju manajemen yang mencakup baik
Organisasi yang Berfokus tindakan mengimplikasikan
pada  Strategi (Sony keputusan perencanaan maupun
Yuwono, 2007). penilaian kinerja pegawai dan

operasinya.

2  Management Accounting: Balanced Berdasarkan hasil pengukuran
Information for Decision- Scorecard (BSC)  kinerja, manajemen dapat
Making and  Strategy melakukan  perbaikan-perbaikan
Execution, International yang diperlukan untuk lebih
Edition, 6th edition meningkatkan kinerja di masa

(Anthony A. Atkinson,
2012).

yang akan datang. Pengukuran
kinerja merupakan salah satu tugas
penting manajemen yang terkait
dengan fungsi pengendalian, yang
dilakukan

membandingkan Kkinerja aktual

yang

dengan cara

dicapai dengan suatu



No. Judul Pendekatan Hasil & Kesimpulan
pembanding  tertentu  berupa
standar/anggaran, regulasi, kinerja
historis, kinerja industri, atau
pembanding lainnya.

3 Analisis Kinerja Karyawan Human Resources Key Performance Indicator (KPI)
Berdasarkan Key Scorecard merupakan suatu parameter yang
Performance Indicator (HRSC) berfungsi sebagai media
dengan Menggunakan pengukuran suatu Kinerja dalam
Metode Human Resources perusahaan dengan menggunakan
Scorecard (HRSC) pada rentang angka, nilai atau
PT PLN (Persero) UP3 presentase. Penggunaan KPI dapat
Tanjung  Karang  (Tri menentukan berhasil atau tidaknya
Lestira Putri Warganegara, suatu instansi dalam mencapai
2021). target yang telah ditetapkan.

4  Key Performance Balanced Key Performance Indicator (KPI)
Indicators (KPI): The 75 Scorecard (BSC) merupakan instrumen navigasi
Measures Every Manager penting yang digunakan oleh para
Needs to Know (Marr, manajer untuk memahami apakah
2011). bisnis mereka sedang dalam

perjalanan yang sukses atau
membelok dari jalur kesuksesan.

5 Accounting, Volume 3 Pendekatan Key Performance Indicator (KPI)
(Carl S. Warren, 2011). akuntansi merupakan sebuah pengukuran

yang menilai bagaimana sebuah

industri atau perusahaan
mengeksekusi visi strategisnya.
Visi strategis yang dimaksud

merujuk  kepada  bagaimana

strategi organisasi secara interaktif
dalam

terintegrasi strategi

organisasi secara menyeluruh.



No.

Judul Pendekatan

Hasil & Kesimpulan

SWOT Balanced Balanced
Scorecard,; Teknik Scorecard (BSC)
Menyusun Strategi

Korporat yang Efektif Plus

Cara Mengelola Kinerja

dan Risiko (Rangkuti,

2017).

Balanced Scorecard Balanced
Strategy for Dummies Scorecard (BSC)
(Chuck Hannabarger,

2007).

Balanced Scorecard dimulai dan
diperkenalkan pada awal 1990 di
USA oleh Kaplan dan Norton
melalui  suatu riset tentang
“Pengukuran  Kinerja  dalam
Organisasi Masa Depan”. Istilah
Balanced Scorecard terdiri dari
dua Kkata yaitu balanced dan
scorecard. Balanced (berimbang)
dapat diartikan dengan mengukur
kinerja seseorang secara
berimbang dari sisi financial dan
non-financial, jangka pendek dan
jangka panjang, internal dan
eksternal. Sedangkan Scorecard
(kartu skor) adalah suatu kartu
yang akan digunakan untuk
merencanakan skor yang
diwujudkan di masa yang akan
datang.

Balanced Scorecard
menggunakan empat perspektif
yaitu perspektif keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal,
dan pembelajaran & pertumbuhan.
Perspektif keuangan berkaitan
dengan kinerja keuangan yang
dapat diukur melalui analisis rasio
pada laporan keuangan
perusahaan, karena tolak ukur

tersebut secara umum digunakan



No.

Hasil & Kesimpulan

Judul Pendekatan
Contemporary Pendekatan
Environmental akuntansi
Accounting: Issues, lingkungan

Concepts and Practice
(Stefan Schaltegger, 2000).

untuk mengetahui laba. Perspektif
pelanggan membahas mengenai
perusahaan yang perlu terlebih
dahulu untuk menentukan pasar
dan pelanggan. Perspektif proses
bisnis internal membahas
mengenai internal  perusahaan
yang perlu untuk mengidentifikasi
proses internalnya secara
keseluruhan dari proses inovasi,
proses operasi sampai dengan
pelayanan. Perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan
menyediakan infrastruktur bagi
tercapainya  ketiga  perspektif
sebelumnya, dan untuk
menghasilkan pertumbuhan dan
perbaikan jangka panjang.

Berbagai ukuran kinerja dan alat
pengukuran Kinerja telah
dikembangkan. Kinerja
lingkungan menjadi  perhatian
yang semakin meningkat saat ini
seiring meningkatnya isu
sustainability. Kinerja lingkungan
sendiri diartikan sebagai
pencapaian perusahaan dalam
mengelola interaksi antara
aktivitas, produk, atau jasa

perusahaan dan lingkungan.



No.

Judul

Pendekatan

Hasil & Kesimpulan

10

Pengukuran
Lingkungan
Sustainability
Scorecard:

Komprehensif,
Strategis (Dian
Burhany, 2021).

Sustainability
Scorecard
2021).

Kinerja Sustainability

dengan Balanced
Scorecard

(SBSC)

Balanced
Seimbang,
dan

Imanina

Balanced Sustainability
(Werastuti, Balanced
Scorecard

(SBSC)

Semakin banyak perusahaan yang

peduli  terhadap  lingkungan

sehingga  pengukuran  Kinerja
lingkungan perlu dilakukan untuk
efektivitas

mengetahui strategi

pengelolaaan lingkungan.
Kebanyakan pengukuran kinerja
dilakukan

fokus

lingkungan secara

parsial, pada  aspek
lingkungan, dan tidak dikaitkan
dengan aspek lain. Sustainability
Balanced Scorecard (SBSC) yang
Balanced

(BSC)

indikator

dimodifikasi  dari
Scorecard

mengintegrasikan
lingkungan ke dalam
BSC
informasi
yang
komprehensif, dan strategis.

empat

perspektif agar dapat

diperoleh Kinerja
lingkungan seimbang,

Sustainability Balanced Scorecard

(SBSC) merupakan suatu
pendekatan  yang  digunakan
korporasi  untuk  melakukan
penilaian terhadap strategi

berkelanjutan korporasi, dengan

selalu  memperhatikan  aspek
lingkungan dan sosial. Selain
aspek ekonomi dalam setiap
pertimbangan bisnisnya,

pengukuran kinerja berbasis SBSC
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No.

Judul

Pendekatan

Hasil & Kesimpulan

11

12

Sustainability Performance

Evaluation ~ System in
Government: A Balanced
Scorecard Approach
Towards Sustainable

Development (Chai, 2009).

Sustainability
Balanced
Scorecard
(SBSC)

Cornerstones of Cost Pendekatan

Management, 4th Edition
(Don R. Hansen, 2018).

lingkungan hidup

dapat membantu manajer untuk
memusatkan ~ perhatian  pada
masalah-masalah  keberlanjutan,
melakukan evaluasi, dan menilai
dampak yang akan terjadi pada

aspek keuangan, lingkungan, dan

sosial.
Terdapat 5 perspektif SBSC
berupa perspektif social,

economic, internal  business,
learning &  growth, dan
environment. Dalam 5 perspektif
tersebut, perspektif lingkungan
merupakan perspektif baru yang
dimodifikasi  dengan  konsep
keberlanjutan. Sedangkan
perspektif keuangan dan
pelanggan  digantikan  dengan
perspektif ekonomi dan sosial, dan
untuk perspektif proses internal
bisnis dan pembelajaran &
pertumbuhan tetap  mengikuti
perspektif ~ yang telah ada
sebelumnya pada BSC.

Biaya lingkungan yang ideal
adalah yang memenuhi prinsip
“mencegah lebih baik daripada
mengobati”  sehingga  biaya
lingkungan perlu didistribusikan
lebih besar  untuk  biaya

pencegahan dan biaya deteksi,
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No.

Judul

Pendekatan

Hasil & Kesimpulan

dibandingkan untuk biaya
kegagalan internal dan biaya
kegagalan  eksternal. Biaya
pencegahan lingkungan adalah
biaya dari aktivitas yang dilakukan
untuk mencegah produksi limbah
yang dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan, sedangkan
biaya deteksi lingkungan adalah
biaya dari aktivitas yang dilakukan
untuk menentukan apakah produk,
proses, dan kegiatan lain dalam
perusahaan telah sesuai dengan

standar lingkungan yang layak.
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2.2 Landasan Teori

Berikut merupakan landasan teori pada penelitian ini:

2.2.1 Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan norma dan etika (Muhammad Ras Muis, 2018). Kinerja merupakan serangkaian
kegiatan yang menggambarkan sejauh mana hasil yang sudah dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya baik berupa keberhasilan maupun kekurangan
yang terjadi (Sudaryono, 2014).

Penilaian kinerja merupakan metode mengevaluasi dan menghargai kinerja yang paling
umum digunakan. Penilaian Kkinerja dilakukan untuk memberi tahu karyawan apa yang
diharapkan pengawas untuk membangun pemahaman yang lebih baik satu sama lain. Penilaian
kinerja menitik beratkan pada penilaian sebagai suatu proses pengukuran sejauh mana kerja
dari orang atau sekelompok orang dapat bermanfaat untuk mencapai tujuan yang ada. Penilaian
kinerja disebut juga sebagai evaluasi karyawan, tinjauan kinerja, dan penilaian hasil. Penilaian
kinerja adalah proses pengevaluasian kinerja, penyusunan rencana pengembangan, dan
pengkomunikasian hasil proses tersebut kepada karyawan itu sendiri (Novia Ruth Silaen, 2021).

Penilaian kinerja penting untuk dilakukan dalam suatu perusahaan, sebab penilaian
kinerja dapat bermanfaat bagi perusahaan dan stakeholder terkait. Menurut (Sedarmayanti,
2010) tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui keterampilan dan kemampuan karyawan.

2. Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya penyempurnaan kondisi kerja,
peningkatan mutu dan hasil kerja.

3. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal mungkin, sehingga
dapat diarahkan jenjang/rencana kariernya, kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan.

4. Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan dan bawahan.

5. Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang kepegawaian, khususnya

kinerja karyawan dalam bekerja.
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Secara pribadi, karyawan mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat memacu
perkembangannya. Bagi atasan yang menilai akan lebih memperlihatkan dan mengenal
bawahan atau karyawannya, sehingga dapat lebih memotivasi karyawan.

Hasil penelitian pelaksanaan pekerjaaan dapat bermanfaat bagi penelitian dan
pengembangan di bidang kepegawaian.

Penilaian kinerja yang dilakukan oleh perusahaan, memiliki beberapa manfaat yang dapat

menguntungkan perusahaan. Berikut merupakan manfaat yang didapat dari penilaian kinerja

menurut (Sedarmayanti, 2010):

1.

Meningkatkan prestasi kerja. Dengan adanya penilaian, baik pimpinan maupun karyawan
memperoleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki pekerjaannya atau prestasinya.
Memberi kesempatan kerja adil. Penilaian akurat dapat menjamin karyawan memperoleh
kesempatan menempati posisi pekerjaan sesuai kemampuannya.

Kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Melalui penilaian kinerja, terdektesi karyawan
yang kemampuannya rendah sehingga memungkinkan adanya program pelatihan untuk

meningkatkan kemampuan mereka.

. Penyesuaian kompensasi. Melalui penilaian, pemimpin dapat mengambil keputusan dalam

menentukan perbaikan pemberian kompensasi dan sebagainya.

Keputusan promosi dan demosi. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk mempromosikan atau mendemosikan karyawan.
Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan. Kinerja yang buruk mungkin merupakan suatu
tanda kesalahan dalam desain pekerjaan. Penilaian kinerja dapat membantu mendiagnosis
kesalahan tersebut.

Menilai proses rekrutmen dan seleksi. Kinerja karyawan baru yang rendah dapat

mencerminkan adanya penyimpangan proses rekrutmen dan seleksi.

Penilaian atau pengukuran kinerja memegang peranan penting dalam dunia usaha, dikarenakan

dengan dilakukanya penilaian kinerja dapat diketahui efektivitas dari penetapan suatu strategi

dan penerapannya dalam kurun waktu tertentu. Penilaian kinerja dapat mendeteksi kelemahan

atau kekurangan yang masih terdapat dalam perusahaan, untuk selanjutnya dilakukan perbaikan

dimasa mendatang. Penilaian atau pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting

dalam perusahaan. Selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, penilaian atau
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pengukuran Kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem imbalan
dalam perusahaan, misalnya untuk menentukan tingkat gaji karyawan maupun reward yang
layak. Pihak manajemen juga dapat menggunakan pengukuran Kinerja perusahaan sebagai alat
untuk mengevaluasi periode yang lalu (Akhyar Zuniawan, 2020).

Adapun, karyawan yang berkinerja tinggi diharapkan dapat melaksanakan tugasnya
dengan penuh tanggung jawab, cekatan mampu menggunakan segala potensinya dengan efektif
dan efisien. Dengan adanya peningkatan kinerja karyawan diharapkan memberikan sumbangan

positif terhadap kinerja perusahaan (Ery Teguh Prasetyo, 2019).

2.2.2 Key Performance Indicator (KPI)
Key Performance Indicator (KPI) merupakan suatu parameter yang berfungsi sebagai media
pengukuran suatu kinerja dalam perusahaan dengan menggunakan rentang angka, nilai atau
presentase. Penggunaan KPI dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu perusahaan atau
organisasi dalam mencapai target yang telah ditetapkan (Tri Lestira Putri Warganegara, 2021).
Adapun indikator pada Key Performance Indicator (KP1) perlu dipilih secara cermat agar sesuai
dengan strategi perusahaan dan juga penetapan sasaran KPI perlu dilakukan dengan teliti agar
sesuai dengan visi perusahaan.
Key Performance Indicator (KPI) memiliki beberapa manfaat. Berikut merupakan
beberapa manfaat KPI menurut (Lize-Mari van Wyk, 2021) & (Li Zhu, 2018):
e Mempermudah HRD guna membuat pengukuran serta evaluasi kinerja karyawan lengkap
dengan dampaknya terhadap kinerja suatu perusahaan.
e Membuat karyawan bisa menjadi lebih paham dengan ekspektasi manajemen dan
perusahaan.
e Menjadi semacam parameter berharga bagi perusahaan guna membuat sistem
penghargaan sekaligus hukuman yang jauh lebih objektif.
e Subjektivitas atasan dapat dikurangi dan karyawan merasakan adanya atmosfer

pertumbuhan yang bisa memacu kinerja agar lebih alami.

Memahami KPI dan bagaimana cara pembuatan serta penggunaannya dapat membantu
perusahaan menjalankan strategi bisnis dengan lebih cepat. Selain itu, terdapat juga manfaat
KPI menurut (Bishop, 2018) & (Kannan Govindan, 2021):

o Memberikan bukti objektif kemajuan menuju hasil pencapaian yang diinginkan.
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e Mengukur hal-hal yang ingin diukur untuk membantu menentukan pengambilan
keputusan yang lebih baik.

e Membantu melihat dengan jelas indikator keberhasilan atau kegagalan dalam bisnis.

e Menawarkan perbandingan yang mengukur tingkat perubahan kinerja dari waktu ke
waktu.

o Dapat melacak efisiensi, efektivitas, kualitas, ketepatan, waktu, tata kelola, kepatuhan,
perilaku, keuangan, risiko, kinerja proyek atau pemanfaatan sumber daya.

2.2.3 Balanced Scorecard (BSC)

Balanced scorecard pertama kali dicetuskan oleh Robert Kaplan dan David Norton pada tahun
1992 sebagai salah satu alat pengukuran Kkinerja pengganti pengukuran Kinerja secara
tradisional. Metode ini cocok untuk diterapkan pada semua jenis entitas bisnis karena sebuah
entitas memerlukan sebuah sistem pengukuran yang mampu menghitung ukuran-ukuran
keuangan dan juga non-keuangan. Jika perusahaan menerapkan metode ini maka perusahaan
dapat memantau hasil kinerjanya dengan baik. Balanced scorecard berasal dari kata balanced
yang mempunyai arti berimbang dan scorecard mempunyai arti kartu skor. Dari dua kata
tersebut jika digabungkan mempunyai arti bahwa adanya keseimbangan antara performa
keuangan atau bukan bagian keuangan, performa jangka panjang yang bersifat internal maupun
eksternal, yang dicatat dalam skor performa dari seseorang maupun organisasi dimasa depan
(Kaplan & Norton, 1996).

Metode ini banyak digunakan oleh berbagai perusahaan karena membahas kinerja
keuangan dan non-keuangan. Pada metode ini terdapat 4 perspektif dalam melihat berbagai
persoalan, diantaranya yaitu customer perspective (perspektif pelanggan), financial perspective
(perspektif keuangan), internal process perspective (perspektif internal bisnis), dan learning &
growth perspective (perspektif pembelajaran & pertumbuhan). Berikut merupakan kerangka

Balanced Scorecard (BSC) yang berasal dari (Kaplan & Norton, 1996):
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Financial

Objectives
Measures

Targets
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Initiatives

Customer Internal Business

Objectives Obijectives

Measures Mission and Strategy Measures

Targets Targets

[ R
oW N =

Initiatives Initiatives

Learning & Growth

1 Objectives
2 | Measures
3 | Targets
3

Initiatives

Gambar 2. 1 Kerangka BSC
Sumber: (Kaplan & Norton, 1996)

Berikut merupakan penjelasan dari kerangka Balanced Scorecard (Kaplan & Norton, 1996):

1. Customer Perspective

Customer perspective merupakan perspektif dari sisi kepuasan pelanggan. Perspektif ini
dimana pelanggan mengetahui perusahaan dalam menyediakan barang maupun jasa sesuai
dengan beberapa keunggulan pada perusahaan tersebut. Hal ini menjadi konsentrasi sebuah
perusahaan dalam memberikan pelayanan dan mengatur strategi dengan harga terjangkau
tanpa mengabaikan kualitas dan cepat tepat dalam pengiriman produk yang dihasilkan atau
pelayanan dalam perusahaan dibidang jasa. Perspektif ini juga berkaitan dengan pelanggan
yang mana berhubungan dengan kebutuhan kepuasan pelanggan dan pandangan para
pelanggan terhadap perusahaan.

. Financial Perspective

Financial perspective merupakan perspektif dari sisi keuangan. Perspektif ini berkaitan
dengan keuangan perusahaan. Perspektif ini akan menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada periode tertentu dalam kaitannya dengan penampilan perusahaan dimata
pemegang saham atau stakeholder terkait. Perspektif ini juga berkaitan dengan kemampuan
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perusahaan untuk mengelola keuangan sesuai dengan anggaran yang tersedia dan
menggunakannya sebaik mungkin.

3. Internal Process Perspective
Internal process perspective merupakan perspektif yang membahas mengenai internal bisnis
perusahaan. Selain itu, perspektif ini juga berkaitan dengan proses perbaikan internal secara
berkelanjutan dan memilih strategi dalam mengembangkan keunggulannya. Perspektif ini
juga memfokuskan pada apa yang manajemen perusahaan harus lakukan di perusahaan.
Proses internal yang harus dilakukan adalah proses yang memiliki kaitan dengan penciptaan
barang atau jasa, dengan demikian dapat menarik dan mempertahankan pelanggan dan pada
akhirnya bisa memuaskan keinginan pemegang saham atau stakeholder terkait.

4. Learning & Growth Perspective
Learning & growth perspective merupakan perspektif yang membahas mengenai
pembelajaran dan pertumbuhan bagaimana perusahaan selalu continous improvement dalam
menambah nilai untuk customer dan stakeholder-nya. Dengan adanya tindakan continous
improvement diharapkan dapat selalu menciptakan inovasi terus menerus untuk
mengembangkan pertumbuhan yang berkelanjutan. Perspektif ini juga mengidentifikasi
sarana yang seharusnya dibuat atau dibangun oleh perusahaan dengan tujuan pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang (long term). Hal ini berkaitan dengan

perbaikan dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai secara berkesinambungan.

Kelebihan jika menggunakan balanced scorecard menurut (Fahrudin, 2020) sebagai berikut:

a. Pengukuran kinerja dengan balanced scorecard dapat diukur melalui aspek internal maupun
eksternal dengan mempertimbangkan beberapa variabel. Adapun balanced scorecard tidak
hanya mengukur pada aspek finansial saja namun dari non finansial juga.

b. Pengukuran kinerja menggunakan balanced scorcard dapat menggunakan visi perusahaan
itu sendiri, dengan melakukan kinerja yang baik sesuai dengan visi dapat menunjukan
adanya keterjalinan hubungan sebab akibat dalam pencapaian visi perusahaan.

c. Penilaian kinerja dengan balanced scorecard ini kelebihanya dapat diukur melalui kualitatif
dan kuantitatif, dengan bagitu maka sasaran strategis perusahaan dapat menggunakan data-
data yang bersifat angka maupun deskriptif.
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d. Kelebihan yang terakhir dalam penggunaan balanced scorecard adalah dapat diwujudkan
dari berbagai aspek kinerja dan menentukan dalam jangka panjang, dan jangka pendek,

sehingga pengukuran lebih fleksibel.

Adapun manfaat balanced scorecard menurut (Fahrudin, 2020) dapat memungkinkan para

manajer perusahaan untuk mengukur:

1. Bagaimana unit bisnis mereka melakukan penciptaan nilai saat ini dengan tetap
mempertimbangkan kepentingan-kepentingan masa yang akan datang.

2. Apayang telah mereka investasikan dalam pengembangan sumber daya manusia, sistem dan

prosedur demi perbaikan kinerja di masa depan.

2.2.4 Sustainability

Seiring meningkatnya isu sustainability, kinerja lingkungan mulai menjadi perhatian dengan
dikembangkannya berbagai ukuran kinerja dan alat pengukuran kinerja. Mengutip dari (Dian
Imanina Burhany, 2021) yang bersumber dari Burrit & Lehman (1995), bahwa konsep
sustainability atau keberlanjutan diadopsi dari konsep sustainable development (pembangunan

berkelanjutan) yang mencakup tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan.

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan untuk ikut andil dalam melestarikan
lingkungan. Kinerja lingkungan dibuat dalam bentuk peringkat oleh suatu lembaga yang
berkaitan dengan lingkungan hidup (Wibisono, 2013). Perusahaan memberikan perhatian
terhadap lingkungan sebagai wujud tanggung jawab dan kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan (Lako, 2011).

Adanya kesadaran perusahaan menetapkan kinerja lingkungan secara baik sebenarnya
merupakan perwujudan sekaligus titik temu antara kepentingan pelaku etis perusahaan dan
esensi strategi pembangunan berkelanjutan, yaitu dengan melalui langkah mengintegrasikan
antara pembangunan ekonomi, sosial, kemasyarakatan dan lingkungan hidup. Adapun,
masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan berkepentingan terhadap dampak sosial dan

lingkungan yang berasal dari aktivitas perusahaan (Untung, 2012).

Menurut (Thompson, 2017) terdapat 3 pilar sustainability (sustainable development)
yaitu environment (lingkungan), social (sosial), dan economic (ekonomi). Adapun, ketiga pilar

tersebut saling berhubungan satu sama lainnya.
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Sumber: (Thompson, 2017)

Gambar 2. 2 Tiga pilar sustainability

Sustainability penting untuk diperhatikan sebab akan berpengaruh terhadap perusahaan.

Jika perusahaan memperhatikan terkait aspek sustainability, maka perusahaan dapat

meminimalisir terjadinya pemborosan waktu, tenaga, dan peduli akan lingkungan sekitar.

Adapun terdapat indikator lingkungan berupa ESG (Environmental, Social, dan Governance)

Rating yang merupakan penilaian dengan melihat penanganan risiko serta dampak aktivitas

bisnis terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola dari suatu perusahaan.
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Gambar 2. 3 Penilaian ESG rating

(Sumber: Visualcapitalist.com)

Dari penilaian tersebut terdapat aspek environmental, social, dan governance seperti pada

gambar diatas. Pada aspek environmental menyatakan bahwa apakah aktivitas dari perusahaan
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menimbulkan polusi dan pencemaran atau tidak, dan lain-lain. Pada aspek social menyatakan
bahwa apakah perusahaan ini inklusif atau tidak, diskriminasi terhadap minoritas atau tidak,
dan lain-lain. Dan pada aspek governance apakah perusahaan ini banyak korupsi, menerima

suap atau bayar pajak tidak, dan lain-lain.

2.2.5 Sustainability Balanced Scorecard (SBSC)

Pengukuran kinerja lingkungan yang dikembangkan pada tahap awal memiliki kekurangan
karena menempatkan kinerja lingkungan seolah-oleh berdiri sendiri dan tidak terkait dengan
aspek lainnya dalam perusahaan. Kemudian dikembangkanlah Sustainability Balanced
Scorecard (SBSC) dengan mengadopsi Balanced Scorecard (BSC), suatu alat pengukuran
kinerja yang seimbang, komprehensif, dan strategis, yang diusulkan oleh Kaplan & Norton
(Dian Imanina Burhany, 2021). Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) merupakan
penggabungan dari empat perspektif Balanced Scorecard (BSC) dengan perspektif
sustainability (keberlanjutan) untuk secara eksplisit menanamkan kepedulian terhadap
lingkungan, sosial atau etika, SBSC adalah salah satu metodologi utama yang digunakan untuk
mengukur Kinerja keberlanjutan perusahaan (Flsun Kicukbay, 2019).

Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) dirumuskan dengan menyelaraskan antara
strategi unit bisnis ke dalam tujuan dan indikator sehingga penilaian kinerja dapat dilakukan
secara relevan. Pemetaan strategi perusahaan mencakup indikator ekonomi, lingkungan dan
sosial yang kemudian diterjemahkan menjadi serangkaian target dan langkah yang diambil
perusahaan untuk mengendalikan dan mengarahkan kinerja perusahaan menuju keberlanjutan
dan kelangsungan hidup. SBSC dapat diimplementasikan dengan mensinergikan aspek
lingkungan dan sosial dalam strategi keberlanjutan perusahaan. Indikator ekonomi, sosial, dan
lingkungan sangat erat kaitannya dengan sistem informasi dan kontrol manajemen dalam
bentuk kontrol lingkungan perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Figge,
2001).

Menurut Epstein, 2001 & Schaltegger, 2006 yang dikutip dari (Chiara Mio, 2021),
menyatakan bahwa Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) dapat menjadi alat yang layak
untuk memenuhi berbagai kebutuhan manajemen sustainability (keberlanjutan), yaitu untuk
membantu perusahaan dalam proses penerapan sustainable strategy (strategi keberlanjutan),
mendorong standar manajamen keberlanjutan, pengambilan keputusan dan pelaporan, dan

untuk memenuhi kebutuhan stakeholder. Selain itu, SBSC terdiri atas beberapa indikator yang
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saling terkait akan memberikan informasi dan feedback secara seimbang karena menggunakan
beberapa perspektif baik keuangan maupun non-keuangan, internal maupun eksternal,
komprehensif karena kinerja lingkungan dikaitkan dengan aspek-aspek lainnya dalam
perusahaan, dan strategis karena terkait dengan strategi yang berdampak jangka panjang (Dian
Imanina Burhany, 2021).

Berikut merupakan kerangka SBSC berdasarkan Kaplan & Norton yang diusulkan oleh
(Chai, 2009).

Social
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Targets
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Initiatives

Economic Environmental
1 Objectives 1 Objectives
2 | Measures Mission and Strategy 2 | Measures
3 | Targets 3 | Targets
3 | Initiatives 3 | Initiatives
'}I‘Process Learning 4

Objectives Objectives

Measures < >

Measures

Targets Targets

[ T B O
L oLy R

Initiatives Initiatives

Gambar 2. 4 Kerangka SBSC
Sumber: (Chai, 2009)

Dengan tidak hanya menggunakan empat perspektif untuk melakuan pengukuran kinerja
namun sudah berkembang dan mengalami evolusi dari empat perspektif, menjadi lima
perspektif yang komprehensif. Selain itu terdapat pengembangan berupa customer perspective
(perspektif pelanggan) dikembangkan menjadi social perspective (perspektif sosial), dan
financial perspective dikembangkan menjadi economy perspective (perspektif ekonomi).
Berikut merupakan lima perspektif dari SBSC yaitu social perspective (perspektif sosial),
economy perspective (perspektif ekonomi), internal process perspective (perspektif proses
internal bisnis), learning & growth perspective (perspektif pembelajaran & pertumbuhan), dan

environmental perspective (perspektif lingkungan).
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di CV. Sogan Batik Rejodani yang merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dalam industri pembuatan dan perdagangan batik tulis dan batik cap. Objek
penelitiannya yaitu merancang Key Performance Indikator (KPI) pada departemen
produksi bagian penjahitan. Perancangan tersebut menggunakan pendekatan
Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) yang terdapat 5 perspektif berupa perspektif
sosial, perspektif ekonomi, perspektif proses internal bisnis, perspektif pembelajaran &
pertumbuhan, dan perspektif lingkungan.

Perusahaan tempat dilakukannya penelitian ini, telah berdiri sejak tahun 2002 dan
concern pada muslim fashion. Adapun produknya meliputi baju batik, kebaya batik,
bolero, dan lain-lain. Perusahaan ini terletak di Jl. Palagan Tentara Pelajar KM 10, RT
01/RW 01, Rejodani, Tambak Rejo, Sariharjo, Kec. Ngaglik, Kab. Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY).

3.2 Kebutuhan Data

Berikut merupakan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian:

a. Data terkait kinerja perusahaan bagian penjahitan yang didapatkan langsung dengan
diskusi bersama stakeholder terkait.

b. Data produksi dan operasional perusahaan bagian penjahitan, data diambil dengan
diskusi dan observasi langsung.

c. Data hasil penyebaran kuesioner yang berkaitan dengan Sustainability Balanced
Scorecard (SBSC)

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

22



23

1. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung di CV. Sogan Batik Rejodani dan sekitarnya
untuk mendapatkan berbagai data dan informasi guna menjawab sejumlah
permasalahan dalam penelitian.
2. Wawancara
Melakukan wawancara untuk mendapatkan berbagai informasi kepada stakeholder
terkait, terutama pada bagian penjahitan di CV. Sogan Batik Rejodani. Berikut
merupakan beberapa wawancara yang berkaitan dengan rancangan KPI kepada
stakeholder terkait:
1) Tingkat sikap karyawan
Melakukan wawancara kepada Pak Budi selaku manager produksi mengenai KPI
tingkat sikap karyawan (perspektif proses internal bisnis), dengan pertanyaan

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Atribut pertanyaan tingkat sikap karyawan

No Atribut Pertanyaan
1  Pelaksanaan SOP

2  Kepatuhan akan tugas

3  Tingkat kehadiran

4 Tingkat keterlambatan

5  Mengikuti kegiatan religi

3. Studi Literatur
Melakukan studi literatur berupa pengumpulan data pustaka dengan membaca dan
memahami berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian.

4. Data Perusahaan
Menggunakan data perusahaan berupa sejarah perusahaan, visi misi perusahaan, data
mengenai produksi dan operasional bagian penjahitan, dan data mengenai Kinerja
perusahaan bagian penjahitan.

5. Kuesioner
Melakukan penyebaran kuesioner Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) untuk
mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Adapun terdapat beberapa
kuesioner yang akan disebar yang berkaitan dengan rancangan KPI, sebagai berikut:

a. Perspektif sosial (social perspective)
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Berikut merupakan kuesioner pada perspektif sosial:

1) Tingkat Inklusivitas
Kuesioner ini ditujukan kepada karyawan CV. Sogan Batik Rejodani
departemen produksi bagian penjahitan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
tingkat inklusivitas yang ada di lingkungan kerja departemen produksi bagian
penjahitan. Adapun petunjuk pengisiannya yaitu memilih jawaban pada kolom
yang tersedia dengan pilihan berupa angka 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak
setuju), 3 (cukup setuju), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju).

Tabel 3. 2 Atribut pertanyaan tingkat inklusivitas

No Atribut Pertanyaan

1 Tidak terdapat diskriminasi terhadap minoritas di
lingkungan kerja?

2 Tidak terdapat diskriminasi terhadap disabilitas di
lingkungan kerja?

3  Sikap toleransi antar sesama yang tinggi?

4 Kebijakan/peraturan terhadap diskriminasi yang baik?

b. Perspektif pembelajaran & pertumbuhan (learning & growth perspective)

Berikut merupakan kuesioner pada perspektif pembelajaran & pertumbuhan:

1) Tingkat kepuasan karyawan
Kuesioner ini ditujukan kepada karyawan CV. Sogan Batik Rejodani
departemen produksi bagian penjahitan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
tingkat kepuasan karyawan pada bagian penjahitan. Adapun petunjuk
pengisiannya yaitu memilih jawaban pada kolom yang tersedia dengan pilihan
berupa angka 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup setuju), 4 (setuju),

dan 5 (sangat setuju).

Tabel 3. 3 Atribut pertanyaan tingkat kepuasan karyawan

No Atribut Pertanyaan

1 Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman?

2  Adanya tunjangan kesehatan yang layak?

3 Adanya hubungan baik antar sesama karyawan?
4

Pemberian gaji tepat waktu?
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No Atribut Pertanyaan

5 Adanya toleransi cuti?

3.4 Teknik Pengambilan dan Analisis Data Kuesioner
Pada penelitian ini, terdapat 2 kuesioner yang disebar kepada karyawan CV. Sogan Batik
Rejodani bagian penjahitan. Adapun kuesionernya berupa kuesioner tingkat inklusivitas
(perspektif sosial), dan tingkat kepuasan karyawan (perspektif pembelajaran &
pertumbuhan). Berikut merupakan teknik pengambilan dan analisis data kuesioner:
1. Teknik Pengambilan Sampel Kuesioner
Sampel penelitian merupakan gambaran umum mengenai populasi yang mampu
mewakili populasi yang diamati. Adapun teknik yang digunakan yaitu teknik
pengambilan sampel jenuh menurut (Sugiyono, 2017). Berikut merupakan teknik
pengambilan dan pengumpulan sampel jenuh (jumlah populasi diketahui) menurut
(Sugiyono, 2017):
a. Teknik pengambilan sampel jenuh (jumlah populasi diketahui)
Merupakan teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan
menjadi sampel dan jika jumlah sampel dibawah 30, maka seluruh sampel dapat
digunakan (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, kuesioner yang disebar kepada
karyawan berupa kuesioner tingkat inklusivitas (perspektif sosial) dan kuesioner
tingkat kepuasan karyawan (perspektif pembelajaran & pertumbuhan) dapat
menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh (jumlah populasi diketahui).
Adapun alasannya karena jumlah karyawan bagian penjahitan sebanyak 10 orang
(jJumlah populasi diketahui) yang mana jumlah tersebut dibawah 30 orang, maka

seluruh sampel dapat digunakan.

2. Analisis Data Kuesioner
Terdapat beberapa uji pada analisis data kuesioner, yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan
untuk memastikan apakah data kuesioner tersebut sah, tepat, dan sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Adapun peneliti menggunakan software IBM SPSS untuk
melakukan pengujian tersebut. Berikut merupakan uji validitas dan uji reliabilitas:
a. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu instrumen dalam
pengukuran. Apakah data yang telah didapat merupakan data yang valid atau tidak.
Berikut merupakan ketentuan dari uji validitas:
1) Hipotesis
Ho: Data kuesioner valid (diterima)
H1: Data kuesioner tidak valid (tidak diterima)
2) Tingkat signifikansi
Derajat kebebasan (df) = n-2 dengan tingkat signifikansi 5%
3) Daerah kritis
Jika rnitung > r'tabet, Maka Ho diterima
Jika rhitung < rtabel, Maka Ho ditolak
4) Uji statistik SPSS
Uji statistik untuk mendapatkan rnitung pada software SPSS dengan cara tekan
Analyze — Correlate — Bivariate.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi atau kehandalan alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Berikut merupakan ketentuan dari uji reliabilitas:
1) Hipotesis
HO: Data kuesioner reliable (andal)
H1: Data kuesioner tidak reliable (andal)
2) Daerah kritis
Jika raipna > 0,6, maka Ho diterima
Jika rapha < 0,6, maka Ho ditolak
3) Uji statistik SPSS
Uji statistik untuk mendapatkan rapiha pada software SPSS dengan cara tekan

Analyze — Scale — Reliability Analysis.

3.5 Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data
sekunder sebagai berikut:

a. Data Primer
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Data primer pada penelitian ini diambil secara langsung di lapangan melalui observasi
dan wawancara kepada stakeholder terkait. Adapun data yang diambil berupa data
mengenai Kinerja perusahaan bagian penjahitan, data produksi, dan data operasional
yang berkaitan dengan bagian penjahitan.

b. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini berasal dari berbagai referensi seperti buku, jurnal,

artikel, dan beberapa contoh laporan skripsi yang terdahulu.

3.6 Langkah - Langkah Perancangan KPI Menggunakan Sustainability
Balanced Scorecard (SBSC)

Berikut merupakan langkah — langkah dari perancangan Key Performance Indicator

(KPI) menggunakan pendekatan Sustainability Balanced Scorecard (SBSC):

1. Penyusunan kerangka Sustainability Balanced Scorecard (SBSC)
Melakukan penyusunan kerangka Sustainability Balanced Scorecard (SBSC) pada
perusahaan. Sebelum melakukan penyusunan, diperlukan observasi agar dapat
mengetahui apa yang terjadi. Setelah mengetahui kondisi dan permasalahan yang
dihadapi, lalu dapat merancang KPI sesuai dengan target yang ditentukan serta
mengelompokkannya sesuai dengan perspektif yang ada pada SBSC. Adapun terdapat
5 perspektif dalam penyusunan kerangka SBSC. Yaitu social perspective (perspektif
sosial), economy perspective (perspektif ekonomi), internal business process
perspective (perspektif proses internal bisnis), learning & growth perspective
(perspektif pembelajaran & pertumbuhan), dan environmental perspective (perspektif
lingkungan) (Chai, 2009).

2. Menentukan target dan strategi yang digunakan
Setelah melakukan penyusunan kerangka SBSC, Selanjutnya yaitu menentukan target
dan strategi yang digunakan perusahaan dalam aktivitas bisnisnya. Dengan begitu,
maka perusahaan dapat melakukan perancangan KPI secara spesifik. Pada penelitian
ini, target dan strategi yang ditentukan yaitu pada departemen produksi bagian
penjahitan. Berikut merupakan target dan strategi yang ditentukan:
a. Perspektif sosial (social perspective)

1) Mengurangi diskriminasi di lingkungan kerja
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Target yang diusul yaitu untuk mengurangi bahkan mencegah diskriminasi di
lingkungan kerja bagian penjahitan. Berdasarkan target tersebut maka KPI yang
diusul yaitu tingkat inklusivitas, yang mana upaya perusahaan untuk
menciptakan lingkungan kerja secara profesional dengan berbagai macam
perbedaan seperti agama, etnis, gender, dan latar belakang budaya tanpa adanya
diskriminasi.
2) Peningkatan K3

Target yang diusul yaitu peningkatan K3 (keselamatan dan kesehatan kerja).
Berdasarkan target tersebut, maka KPI yang diusul yaitu tingkat kecelakaan
kerja. Tingkat kecelakaan kerja pada bagian penjahitan akan diukur berdasarkan

data kecelakaan kerja pada perusahaan bagian penjahitan.

. Perspektif ekonomi (economy perspective)

1) Peningkatan laba bersih
Target yang diusul yaitu peningkatan laba bersih. Berdasarkan target tersebut,
maka KPI yang diusul yaitu net profit margin. Adapun peningkatan laba bersih
bertujuan untuk meningkatkan profit dan untuk mengetahui persentase laba
bersih yang didapat setelah dikurangi pajak dan kewajiban lainnya.

2) Peningkatan rasio perputaran aktiva
Target yang diusul yaitu peningkatan rasio perputaran aktiva. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu total asset turnover. Adapun rasio
perputaran aktiva bertujuan untuk mengukur seberapa optimal kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari aktivanya atau total asetnya.

. Perspektif proses internal bisnis (internal process perspective)

1) Peningkatan kualitas produk
Target yang diusul yaitu peningkatan kualitas produk. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu tingkat kecacatan produk. Adapun
peningkatan kualitas produk bertujuan untuk menjaga nama baik perusahaan
yang dikenal menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan mengurangi
kecacatan pada produk yang dihasilkan.

2) Peningkatan kapasitas produksi
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Target yang diusul yaitu peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu tingkat utilitas produk. Target ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kapasitas produksi pada perusahaan bagian
penjahitan.

3) Peningkatan inovasi desain produk
Target yang diusul yaitu peningkatan inovasi desain produk. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu inovasi desain produk. Target ini bertujuan
untuk meningkatkan inovasi desain yang dapat menambah variasi produk serta
dapat menambah nilai positif bagi perusahaan maupun customer.

4) Peningkatan sikap karyawan
Target yang diusul yaitu peningkatan sikap karyawan. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu tingkat sikap karyawan. Sikap karyawan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan. Maka dari itu, sikap
karyawan perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan kinerja karyawan maupun

Kinerja perusahaan.

d. Perspektif pembelajaran & pertumbuhan (learning & growth perspective)

1) Peningkatan produktivitas karyawan
Target yang diusul yaitu peningkatan produktivitas karyawan. Berdasarkan
target tersebut, maka KPI yang diusul yaitu revenue per employee. Target ini
bertujuan untuk mengukur jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh setiap
karyawan untuk perusahaan.

2) Peningkatan kepuasan kerja karyawan
Target yang diusul yaitu peningkatan kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
target tersebut, maka KPI yang diusul yaitu tingkat kepuasan karyawan. Target
ini bertujuan untuk mengukur seberapa puas karyawan dalam bekerja.

3) Peningkatan kompetensi karyawan
Target yang diusul yaitu peningkatan kompetensi karyawan. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu training karyawan. Target ini bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaannya.

e. Perspektif lingkungan (environmental perspective)

1) Pemanfaatan limbah perca
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Target yang diusul yaitu pemanfaatan limbah perca. Berdasarkan target tersebut,
maka KPI yang diusul yaitu tingkat daur ulang perca. Target ini bertujuan untuk
memanfaatkan limbah yang telah digunakan menjadi suatu nilai tambah yang
bermanfaat.
2) Peningkatan efisiensi energi

Target yang diusul yaitu peningkatan efisiensi energi. Berdasarkan target
tersebut, maka KPI yang diusul yaitu tingkat konsumsi listrik. Target ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan energi pada perusahaan

bagian penjahitan.

3. Melakukan perancangan Key Performance Indicator (KPI)
Melakukan perancangan Key Performance Indicator (KPI) pada departemen produksi
bagian penjahitan sesuai dengan target dan sasaran yang telah ditentukan. Adapun KPI
perlu dirancang dengan teliti karena KPI merupakan suatu parameter yang berfungsi
sebagai pengukuran suatu kinerja dalam perusahaan. Penggunaan KPI dapat
menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai target yang telah
ditetapkan. Berikut merupakan perancangan KPI departemen produksi bagian
penjahitan CV. Sogan Batik Rejodani:
a. Perspektif sosial (social perspective)
1) Tingkat inklusivitas
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa mengurangi bahkan mencegah
diskriminasi di lingkungan kerja bagian penjahitan. Perusahaan perlu untuk
menjaga lingkungan kerja departemen produksi bagian penjahitan agar tidak
terdapat diskriminasi antar sesama. Adapun rumus yang digunakan untuk

mengukur tingkat inklusivitas sebagai berikut:

) ) o total hasil pengisian kuesioner
Tingkat inklusivitas = — - x 100%
total nilai maksimum

2) Tingkat kecelakaan kerja
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan K3 (keselamatan
dan kesehatan kerja). Pengukuran ini dilakukan pada departemen produksi
bagian penjahitan. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat

kecelakaan kerja sebagai berikut:
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jumlah kecelakaan/bln

Tingkat kecelakaan kerja = x 100%

total karyawan/bln

b. Perspektif ekonomi (economy perspective)

Berikut merupakan KPI pada perspektif ekonomi:

1)

2)

Net profit margin

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan laba bersih.
Peningkatan laba bersih bertujuan untuk meningkatkan profit dan untuk
mengetahui persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak dan
kewajiban lainnya. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur net profit
margin sebagai berikut:

Net ¢ . laba bersih 100%
et profit margin = total pendapatan x 0

Total asset turnover

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan rasio perputaran
aktiva. Rasio perputaran aktiva bertujuan untuk mengukur seberapa optimal
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari aktivanya atau
total asetnya. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur total asset

turnover sebagai berikut:

penjualan bersih

Total asset turnover = — - — x 100%
biaya investasi

c. Perspektif proses internal bisnis (internal process perspective)

Berikut merupakan KPI pada perspektif proses internal bisnis:

1) Tingkat kecacatan produk

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kualitas produk.
Peningkatan kualitas produk bertujuan untuk menjaga nama baik perusahaan
yang dikenal menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan mengurangi
kecacatan pada produk yang dihasilkan. Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur tingkat kecacatan produk sebagai berikut:

jumlah produk cacat

Ti = 1009
ingkat kecacatan produk fotal produk x 100%
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2) Tingkat utilitas produk
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kapasitas produksi.
Target ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kapasitas produksi pada
perusahaan bagian penjahitan. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur
tingkat utilitas produk sebagai berikut:

kapasitas aktual

Tingkat utilitas produk = - — x 100%
kapasitas potensial

3) Inovasi desain produk
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan inovasi desain
produk. Target ini bertujuan untuk meningkatkan inovasi desain yang dapat
menambah variasi produk serta dapat menambah nilai positif bagi perusahaan
maupun customer. Adapun pada KPI inovasi desain produk, pengambilan
datanya dilakukan melalui wawancara dengan stakeholder terkait.

4) Tingkat sikap karyawan
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan sikap karyawan.
Pengambilan data pada pengukuran ini, dilakukan melalui wawancara dengan
stakeholder terkait yang memegang data mengenai sikap karyawan bagian
penjahitan. Adapun pada KPI tingkat sikap karyawan, pengambilan datanya

dilakukan melalui wawancara dengan stakeholder terkait.

d. Perspektif pembelajaran & pertumbuhan (learning & growth perspective)
Berikut merupakan KPI pada perspektif pembelajaran & pertumbuhan:
1) Revenue per employee
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan produktivitas
karyawan. Target ini bertujuan untuk mengukur jumlah pendapatan yang
dihasilkan oleh setiap karyawan untuk perusahaan. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur revenue per employee sebagai berikut:

laba bersih

R l = 1009
evenue per employee = —— karyawan x Yo

2) Tingkat kepuasan karyawan
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KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kepuasan kerja
karyawan. Target ini bertujuan untuk mengukur seberapa puas karyawan
dalam bekerja. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat

kepuasan karyawan sebagai berikut:

. total hasil pengisian kuesioner
Tingkat kepuasan karyawan = — - x100%
total nilai maksimum

3) Training karyawan
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kompetensi
karyawan. Target ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan
dalam melakukan pekerjaannya. Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur training karyawan sebagai berikut:

o jumlah training
Training karyawan = x 100%
total karyawan

e. Perspektif lingkungan (environmental perspective)
1) Tingkat daur ulang perca
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa pemanfaatan limbah perca.
Target ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah yang telah digunakan
menjadi suatu nilai tambah yang bermanfaat. Adapun rumus yang digunakan
untuk mengukur tingkat daur ulang perca sebagai berikut:

jumlah daur ulang

Tingkat daur ulang perca = x 100%

jumlah material perca

2) Tingkat konsumsi listrik
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan efisiensi energi.
Target ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan energi pada
perusahaan bagian penjahitan. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur
tingkat konsumsi listrik sebagai berikut:

beban listrik yang terpakai

Tingkat konsumsi listrik = - — x 100%
total kapasitas listrik




4. Pemberian skor pada kinerja perusahaan bagian penjahitan
Setelah merancang KPI, selanjutnya yaitu melakukan pemberian skor pada kinerja
perusahaan bagian penjahitan. Dengan adanya pemberian skor, maka perusahaan dapat
mengetahui apakah kinerja bagian penjahitan sangat baik, baik, atau bahkan sangat
tidak baik. Berikut merupakan rumus pada pemberian skor kinerja perusahaan:

.. jumlah ukuran kinerja yang menentukan target
Skor kinerja = - —— - x 100%
jumlah ukuran kinerja yang digunakan

Berikut merupakan skala penilaian kinerja perusahaan bagian penjahitan:

- Sangat baik : 81 -100%
- Baik 161 —80%
- Cukup baik 141 - 60%
- Tidak baik 21— 40%

- Sangat tidak baik :0-20%
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3.7 Tabel Perancangan KPI Pada Bagian Penjahitan Secara Keseluruhan

Berikut merupakan tabel perancangan KPI secara keseluruhan:

35

Tabel 3. 4 Perancangan KPI secara keseluruhan

No Perspektif Target & strategi KPI Rumus/formula
Mengurangi diskriminasi di ~ Tingkat Tingkat inklusivitas
. . . . total hasil pengisian kuesioner
lingkungan kerja inklusivitas = - : x 100%
. ] total nilai maksimum
1.  Sosial (social) TR R P
] Tingkat kecelakaan Imgrat iecetakaan kerja
Peningkatan K3 _ jumlah kecelakaan/bin
kerja = x 100%
total karyawan/bln
] ] laba bersih
) ] ) ) Net profit margin = x 100%
_ Peningkatan laba bersih Net profit margin total pendapatan
Ekonomi
econom - .
( y) Peningkatan rasio Total asset penjualan bersih
) Total asset turnover = — - — x 100%
perputaran aktiva turnover biaya investasi
. Ti
- | Tingkat kecacatan ingkat kecacatan produk
3 Peningkatan kualitas produk

produk

_ jumlah produk cacat

1009
total produk x %
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No Perspektif

Target & strategi

KPI

Rumus/formula

Proses internal
bisnis (internal

process)

Peningkatan kapasitas
produksi

Tingkat utilitas
produk

Tingkat utilitas produk

kapasitas aktual
x 100%

" kapasitas potensial

Peningkatan inovasi desain

produk

Inovasi desain

produk

Wawancara dengan stakeholder terkait

Peningkatan sikap karyawan

Tingkat sikap

karyawan

Wawancara dengan stakeholder terkait

Pembelajaran &

Peningkatan produktivitas

karyawan

Revenue per

employee

. l B laba bersih 100%
evenue per emptoyee =7 karyawan x °

Tingkat kepuasan karyawan

pertumbuhan  Peningkatan kepuasan kerja ~ Tingkat kepuasan
) total hasil pengisian kuesioner
(learning & karyawan karyawan = — : x100%
) total nilai maksimum
growth) Peningkatan kompetensi o jumlah training
Training karyawan Training karyawan = x 100%
karyawan total karyawan
. Tingkat d l
) Tingkat daur ulang inghat aaur utang perca
Pemanfaatan limbah perca jumlah daur ulang
. perca = - _ x 100%
Lingkungan jumlah material perca

(environmental)

Peningkatan efisiensi energi

Tingkat konsumsi
listrik

Tingkat konsumsi listrik

_ beban listrik yang terpakai

1009
total kapasitas listrik x o




3.8 Diagram Alir Penelitian

Berikut merupakan diagram alir penelitian:

Identifikasi Masalah

h 4

Perumusan Masalah

h 4

Kajian Literatur

Induktif & Deduktif

h 4

Pengumpulan Data

Data kinerja perusahaan bagian penjahitan, data
produksi & operasional bagian penjahitan, data
kuesioner, dan data historis perusahaan

h 4

Pengolahan Data
Perancangan KPI

- Penyusunan kerangka SESC
- Menentukan target & strategi
- Melakukan perancangan KPI
- Pemberian skor kinerja bagian penjahitan

h 4

Analisis Hasil

h J

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian
Berikut merupakan penjelasan dari diagram alir penelitian: diagram alir penelitian
1. Identifikasi Masalah
Tahapan ini merupakan aktivitas meneliti, menelaah dan mencari sumber
permasalahan yang terjadi di lingkungan perusahaan. Pada CV. Sogan Batik Rejodani
permasalahannya yaitu tidak terdapat Key Performance Indicator (KPI) pada bagian
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penjahitan, sehingga perusahaan tidak dapat menilai kinerja pada bagian penjahitan
secara optimal.

. Perumusan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya yaitu merumuskan masalah
tersebut menjadi point-point penting agar lebih rinci, sehingga dapat mempermudah
penelitian agar lebih jelas dan tidak meluas.

. Kajian Literatur

Tahapan ini merupakan tahap penelusuran atau pencarian beberapa literatur berupa
buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

. Pengumpulan Data

Tahapan ini merupakan aktivitas mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data mengenai
kinerja perusahaan bagian penjahitan, data produksi dan operasional perusahaan
bagian penjahitan, data historis perusahaan, dan hasil penyebaran kuesioner
Sustainability Balanced Scorecard (SBSC).

. Pengolahan Data

Tahapan ini yaitu melakukan pengolahan data untuk melakukan perancangan KPI
perusahaan pada bagian penjahitan. Adapun tahapannya yaitu menyusun kerangka
SBSC, menentukan target dan strategi, melakukan perancangan KPI, dan pemberian
skor kinerja bagian penjahitan.

. Analisis Hasil

Tahapan ini merupakan pembahasan, yang mana berasal dari data yang telah diolah.
Analisis ini berdasarkan hasil dari perhitungan dan pengolahan data.

. Kesimpulan dan Saran

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian dengan mengambil
kesimpulan dan memberikan saran terhadap penelitian tersebut.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
Berikut merupakan pengumpulan data yang dibutuhkan pada penelitian:

4.1.1 Deskripsi Perusahaan

CV. Sogan Batik Rejodani merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
industri kerajinan batik yang menghasilkan berbagai jenis batik sebagai produksi
utamanya. CV. Sogan Batik Rejodani didirikan pada tahun 2002 dengan nama Sogan
Batik Rejodani yang berasal dari kata “so” berarti sholawat, “ga” berarti gawe, dan “n”
berarti nur/cahaya. Sedangkan Rejodani merupakan nama daerah dimana tempat
perusahaan ini dijalankan. Adapun CV. Sogan Batik Rejodani terletak di JI. Palagan
Tentara Pelajar KM 10, RT 01/RW 01, Rejodani, Tambak Rejo, Sariharjo, Kec. Ngaglik,
Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Sejarah berdirinya perusahaan ini awalnya dicetuskan oleh K.H. Muhammad
Darum yang ingin mensejahterakan masyarakat Rejodani. Kemudian dilanjutkan oleh
keturunannya yaitu Iffah M. Dewi yang memperbaiki dan memperjelas jenis bisnis yang
akan dijalankannya setelah lulus kuliah. Salah satu strategi dalam mempertahankan
perusahaan ini yaitu dengan strategi positioning produk, yang mana salah satunya melalui
ciri khas dari desain yang berbeda dengan desain produk-produk batik yang ada dipasaran
agar produk yang dihasilkan mudah diterima oleh konsumen. Adapun ciri khas dari Sogan
Batik ini yaitu pada desain produk yang dihasilkan yaitu memadukan bahan dari berbagai

macam motif, jenis kain, dan warna.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
CV. Sogan Batik Rejodani memiliki visi dan misi sebagai berikut:
Visi:
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Menjadi perusahaan yang diberkati olen Allah SWT serta bermanfaat untuk masyarakat
dengan memproduksi busana yang baik dan sopan, mengangkat nilai sejarah dan nilai

islam untuk memenuhi kebutuhan muslimah di seluruh dunia.

Misi:

1) Menciptakan perusahaan inklusif yang membuka akses terhadap orang-orang
penyandang disabilitas untuk terlibat dalam produktivitas perusahaan.

2) Menyampaikan pesan spiritual positif yang bisa diambil oleh siapapun.

3) Menciptakan perusahaan yang tangguh dan kuat guna menunjang perekonomian

Indonesia.

4.1.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi pada CV. Sogan Batik Rejodani sebagai berikut:

Struktur Organisasi CV. Sogan Batik Rejodani

Direktur Utama

Direktur
Operasional

Manager
Marketing

Creative Director

Product
Development
Design

PPIC IManager Produksi| Finance HRD

Supervisor Supervisor
Produksi Marketing

Leader Quaily HUMAS Customer Service C"“te”.‘ &
Control Branding

Leader Pewarna | |Leader Pemotong| | Leader Penjahit Leader Pembatik

Operator Operator Operator Operator Operator

Gambar 4. 1 Struktur organisasi CV. Sogan Batik Rejodani

Berikut merupakan penjelasan dari struktur organisasi tersebut:

a. Creative Director
Jabatan creative director tugas utamanya berupa pembuatan konsep produk, desain
produk, serta pembuatan sampel produk yang kemudian sampel produk tersebut akan
dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan produk. Jabatan creative director dipimpin
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oleh Ibu Iffah M. Dewi yang memiliki kewenangan serta tanggung jawab sebagai

berikut:

1. Bertanggung jawab langsung kepada direktur utama CV. Sogan Batik Rejodani.

2. Memiliki tugas untuk melakukan riset pasar serta membuat desain produk yang
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar.

3. Memiliki kewenangan untuk mengkoordinasikan desainer, baik koordinasi dengan
karyawan atau assosiate designer.

4. Memiliki kewenangan untuk langsung berkoordinasi dengan unit-unit yang berada

dalam koordinasi bagian produksi.

. Finance dan Human Resource Development (HRD)

Bagian finance dan HRD memiliki tugas untuk mengelola keuangan perusahaan serta

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di perusahaan. Bagian ini dipimpin oleh

Bapak Taufiq yang memiliki kewenangan serta tanggung jawab sebagai berikut:

1. Melakukan pencatatan arus kas masuk dan arus kas keluar.

2. Memasukkan data ke dalam MYOB (program aplikasi akuntansi yang digunakan
untuk mengotomatisasikan pembukuan secara lengkap, cepat, dan akurat).

. Direktur Operasional

Bagian operasional yaitu untuk pembelian bahan baku dan bagian ini dipimpin oleh

Bapak Faizudin Firdaus sebagai Person In Charge (PIC). Adapun terdapat tanggung

jawab dan kewenangannya sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab melakukan pembelian bahan baku untuk mencukupi kebutuhan
produksi.

2. Melakukan pengendalian penggunaan bahan baku agar efisien.

3. Melakukan penyimpanan bahan baku agar aman dan tidak rusak.

. Manager Marketing

Bagian ini terbagi menjadi dua fungsi yaitu fungsi online (administrasi dan fungsi
offline (galeri dan faiga). Bagian penjualan memiliki tugas untuk melakukan penjualan
yang baik secara offline dan online. Penjualan online dilakukan dengan memanfaatkan

internet khususnya laman Facebook. Sedangkan penjualan offline dilakukan dengan
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mengikuti pameran serta pembuatan katalog. Bagian ini memiliki kewenangan dan

tanggung jawab sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab langsung kepada Manager Operasional CV. Sogan Batik
Rejodani.

2. Tugas utama adalah menjalankan strategi penjualan yang ditetapkan bersama oleh
Manager Pemasaran dan Manager Umum CV. Sogan Batik Rejodani.

e. Manager Produksi
Bagian produksi memiliki dua aktivitas utama yaitu mengatur produksi sesuai pesanan
dan mengendalikan kualitas sebagai fungsi quality control. Untuk menjalankan fungsi
ini bagian produksi terdiri dari beberapa sub bagian atau unit yaitu pewarnaan, cutting,
jahit, quality control, dan pembatik. Bagian ini dipimpin oleh Bapak Budi Santoso
dengan tanggung jawab dan kewenangan berupa:
1. Bertanggung jawab langsung kepada Manager Operasional CV. Sogan Batik
Rejodani.
2. Tugas utama adalah mengatur rencana produksi dari order yang diberikan oleh

bagian penjualan.

f. Product Development Design

Bagian ini dipimpin oleh Mas Adi dengan tanggung jawab dan kewenangan berupa:

1. Bertanggung jawab langsung kepada creative director dengan tugas utama untuk
menghasilkan kain yang sudah di drafting sesuai dengan production order.

2. Kewenangan yang menyertai dalam tanggung jawab dan tugasnya adalah untuk
mengajukan kebutuhan bahan baku berupa kain dan alat kerja lainnya.

3. Cakupan kerjanya adalah pembuatan mal batik untuk selanjutnya diproses oleh unit
pembatikan.

g. Unit Pembatikan
Bagian ini bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian produksi dan tugas

utamanya adalah membatik kain sesuai dengan penyelesaian kain oleh bagian drafting.

h. Unit Pewarnaan
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Bagian ini dikepalai oleh Bapak Sariyanto dengan tanggung jawab dan kewenangan
bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian produksi dan tugas utamanya yaitu

mewarnai kain sesuai dengan production order.

i. Unit Pemotongan
Bagian ini memiliki tugas yaitu melakukan pembuatan pola pakaian dan melakukan

pemotongan sesuai dengan sizepack dan ukuran produk.

J- Unit Penjahitan
Bagian ini memiliki tugas berupa penjahitan produk sesuai dengan spesifikasi produk
dan jenis produk. Pada unit penjahitan, pekerja dibagi menjadi dua shift kerja yaitu
pagi hingga sore dan sore hingga malam. Pekerja akan melakukan proses penjahitan
jenis produk sesuai dengan kemampuan masing-masing, seperti jenis produk sangat
susah, susah, mudah, dan sangat mudah.

k. Unit Quality Control
Bagian ini memiliki tugas yaitu melakukan inspeksi setelah proses penjahitan dan
pemberian kancing. Kriteria pemeriksaan yaitu kesesuaian spesifikasi produk,

kesesuaian ukuran produk, hasil penjahitan dan obras.

4.1.4 Proses Bisnis Perusahaan
Berikut merupakan proses bisnis dari CV. Sogan Batik Rejodani:
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CV. Sogan Batik Rejodani
Customer Accounting Purchasing PPIC Produksi

Pengolahan 4
permintaan
konsumen (sales
order)

[

ayment belum dilakukgn

Hayment sudah dilakukan

'

Pembuatan
production order

Cek material

Material kosong Material tersedia

[ y
Y
Pem.neisaﬂ » Produksi
riaterial
v
Finishing
Packaging

r
| Shipment }

Gambar 4. 2 Proses bisnis perusahaan

Proses bisnis CV. Sogan Batik Rejodani terdiri dari lima bagian berupa customer,

accounting, purchasing, PPIC, dan produksi. Berikut merupakan penjelasan dari proses

bisnis CV. Sogan Batik Rejodani secara keseluruhan:

Proses pertama yaitu penerimaan order dari customer via online maupun offline.
Kemudian pihak customer service menerima dan input order ke data

Bagian accounting akan cek payment. Jika pembayaran sudah diterima maka bagian
accounting akan meneruskan info ke bagian PPIC untuk meneruskan order. Namun
jika pembayaran belum diterima, maka bagian accounting memberikan info kembali

ke bagian customer service untuk melakukan konfirmasi ulang kepada customer.



45

- Kemudian bagian PPIC akan membuat production order yang tujuannya untuk
melakukan perintah produksi.

- Setelah itu, dilakukan pengecekan ketersediaan material oleh bagian PPIC. Jika
material tidak tersedia, maka bagian PPIC akan melakukan proses order ke bagian
purchasing untuk beli material yang dibutuhkan. Namun jika material tersedia, maka
dapat dilanjut ke bagian produksi.

- Kemudian bagian produksi dapat memproduksi orderan hingga selesai dan
diteruskan untuk dilakukan finishing.

- Di bagian finishing dilakukan setrika dan packing ke dalam plastic wrap. Setelah itu,
dapat diteruskan ke bagian packaging yang mana memasukkan produk yang telah
terbungkus plastic wrap ke dalam paper bag.

- Selama proses sortir dalam paper bag bagian ini melakukan pengecekan pada
dokumen order. Kemudian dilanjutkan dengan pengiriman produk yang telah jadi.

- Sebelum melakukan pengiriman dilakukan pengecekan status pelunasan produk,
apabila produk lunas maka produk akan dikirim namun ketika belum lunas maka
produk akan ditahan hingga dilakukan pelunasan.

- Setelah lunas, maka produk akan diteruskan ke bagian shipment untuk dikirim ke

customer.

4.1.5 Proses Departemen Produksi

Berikut merupakan proses produksi batik pada departemen produksi:



Pembatikan

Pewarnaan

¥

Membuat Production
Crder

Pra Potong

Pemotongan

Penjahitan

Quality Control

Pemasangan Aksesoris

Finishing

Gambar 4. 3 Proses departemen produksi
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Berikut merupakan penjelasan dari proses produksi pada departemen produksi:

1. Pembatikan
Tahapan ini merupakan bagian dari departemen produksi yang melakukan proses
pembuatan pola batik berdasarkan jenisnya dan juga tahapan ini melakukan
pembatikan pada kain yang telah selesai di pola. Pada bagian terdapat 10 pekerja

pada proses pembatikan.

2. Pewarnaan
Tahapan ini tugasnya yaitu melakukan pewarnaan kain serta peluruhan malam
dengan cara direbus berdasarkan kebutuhan, dan tahapan ini dipimpin oleh Bapak
Sariyanto. Pewarnaan kain dilakukan menggunakan pewarna naptol maupun
indigosol serta menggunakan larutan HCL. Aktivitas pewarnaan diakhiri dengan
peluruhan malam menggunakan tepung tapioka dan air panas, sehingga kain yang
ditutup malam akan tetap berwarna putih dan kain yang tidak ditutup malam akan
berwarna sesuai dengan formulasi pewarnaan. Kain yang telah selesai pewarnaan,

akan dilakukan penjemuran yang disesuaikan dengan cuaca pada saat itu.

3. Membuat Production Order
Tahapan ini tugasnya yaitu mengubah sales order menjadi perintah kerja serta
melakukan aktivitas input nomor resi. Setelah order masuk dan informasi sampai
pada admin produksi maka akan dibuat production order yang didalamnya terdapat
informasi berupa kertas sizepack, kertas order, dan form kontrol. Kertas sizepack
merupakan kertas yang memuat informasi bagi setiap pekerja dari tiap-tiap bagian
dari departemen produksi, sehingga kertas sizepack akan disertakan dari awal proses
pada bagian pra-potong hingga sebelum dilakukan pengiriman. Adapun kertas
sizepack memuat informasi berupa jenis baju, gambar baju, nama operator pemotong,
nama operator penjahit, nama konsumen, barcode, ukuran, dan tanggal standar
pengiriman. Kertas order berisi informasi mengenai pemesanan seperti nama
konsumen, alamat, nama produk, serta ukuran produk. Dan form kontrol berupa
informasi mengenai pemesanan apakah Pre-order (PO), ready stock (S), atau

campuran (C).
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. Pra Potong

Tahapan ini tugasnya yaitu melakukan pra-potong pada kain berdasarkan purchase
order dari konsumen yang kemudian operator pra-potong akan memilih jenis kain
yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan produk. Kain yang telah dipilih sesuai
dengan jenisnya akan dilakukan pemotongan berdasarkan sizepack produk serta
dimasukkan kedalam keranjang untuk dilakukan aktivitas pemotongan.

. Pemotongan

Tahapan ini tugasnya yaitu melakukan pemotongan pada kain sudah diberikan pola.
Aktivitas pemotongan ini dilakukan dengan persiapan material dan pembuatan pola
terlebih dahulu yang disesuaikan dengan spesifikasi dan informasi dari produk yang
akan diproduksi. Setelah dilakukan pembuatan pola, selanjutnya operator akan
melakukan pemotongan berdasarkan pola yang telah dibuat. Selanjutnya, operator
melakukan pengikatan kain dan memasukkan ke dalam keranjang beserta dengan

kertas purchase order.

. Penjahitan

Tahapan ini tugasnya melakukan penjahitan serta obras dari komponen-komponen
kain penyusun hingga menjadi pakaian jadi. Aktivitas pada tahapan penjahitan
dimulai dengan mengambil keranjang terlebih dahulu yang terdiri dari kain potong,
dimana jenis produk yang diberikan kepada operator jahit disesuaikan dengan
kemampuan operator dan terdapat level kemampuan menjahit produk seperti produk
yang sangat sulit, sulit, mudah, dan sangat mudah. Selanjutnya operator akan

melakukan aktivitas penjahitan dan obras.

. Quality Control
Tahapan ini bertugas untuk melakukan pemeriksaan spesifikasi produk, pemeriksaan
hasil obras, membersihkan sisa penjahitan, pemeriksaan kualitas dari hasil

penjahitan, dan pendataan hasil quality control.

. Pemasangan aksesoris
Tahapan ini bertugas untuk pemasangan aksesoris berupa kancing, dan aksesoris lain

yang dibutuhkan. Adapun tahapannya dimulai dari persiapan benang maupun
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peralatan, selanjutnya terdapat aktivitas pembuatan lubang kancing menggunakan
mesin dan pemberian kancing secara manual. Hasil dari pemasangan kancing akan
dilakukan quality control mulai dari kelengkapan kancing, kekuatan kancing, dan

membersihkan sisa benang pada kancing.

9. Finishing
Tahapan ini dilakukan dengan menyetrika baju yang telah lulus quality control
dengan rapi untuk selanjutnya dikemas dengan memasukkannya kedalam plastic

wrap.

10. Packaging
Tahapan ini dilakukan dengan memasukkan produk yang telah terbungkus plastic
wrap ke dalam paper bag. Selama proses sortir dalam paper bag bagian ini
melakukan pengecekan pada dokumen order. Kemudian dilanjutkan dengan
pengiriman produk yang telah jadi. Sebelum melakukan pengiriman dilakukan
pengecekan status pelunasan produk, apabila produk lunas maka produk akan dikirim

namun ketika belum lunas maka produk akan ditahan hingga dilakukan pelunasan.

4.2 Pengolahan Data
Berikut merupakan pengolahan data mengenai perancangan Key Performance Indicator
(KPI) pada penelitian ini:
4.2.1 Perspektif sosial (social perspective)
Berikut merupakan pengolahan data mengenai perspektif sosial pada pendekatan SBSC:
1. Tingkat inklusivitas
Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat inklusivitas:
a. Uji kecukupan data
Pada pengambilan data mengenai KPI tingkat inklusivitas, dilakukan pengambilan
data sebanyak 10 responden menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh
(jumlah populasi diketahui) menurut (Sugiyono, 2017). Diketahui jumlah karyawan
bagian penjahitan yaitu sebanyak 10 orang. Maka sampel yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 10 orang. Berikut merupakan data kuesioner tingkat

inklusivitas:
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Tabel 4. 1 Data kuesioner tingkat inklusivitas
Ql Q2 Q3 Q4 TOTAL

20
10
19
20
7
20
20
20
20
20
TOTAL 176
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b. Uji validitas

Berikut merupakan ketentuan dari uji validitas:

1) Tingkat signifikansi
Derajat kebebasan (df) = n-2 dengan tingkat signifikansi 5%
df  =10-2 = 8 (tingkat signifikansi 5%)
Rtavel = 0,6319

2) Daerah kritis
Jika rhitung > rtabel, Maka Ho diterima

Jika rhitung < rtabel, maka Ho ditolak

Berikut merupakan perhitungan uji validitas sehingga didapatkan nilai rhitung:

Tabel 4. 2 Uji validitas tingkat inklusivitas

Jumlah )
rhitung rtabel Keterangan
pertanyaan
Q1 0,767 0,6319 Valid
Q2 0,952 0,6319 Valid

Q3 0,906 0,6319 Valid
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Jumlah )
rhitung rtabel Keterangan
pertanyaan
Q4 0,998 0,6319 Valid

c. Uji reliabilitas
Berikut merupakan ketentuan dari uji reliabilitas:
1) Daerah kritis
Jika rapha > 0,6, maka Ho diterima
Jika rappha < 0,6, maka Ho ditolak

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas sehingga didapatkan nilai Cronbach’s
Alpha:

Tabel 4. 3 Uji reliabilitas tingkat inklusivitas
Cronbach’s Alpha N of Items
0,925 4

d. Perhitungan skor pada KPI tingkat inklusivitas
Langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan skor pada KPI tingkat
inklusivitas, sebagai berikut:

Ikmaks = PP x R x Xmax
=4x10x5
=200

Ikmin = PP x R x Xmin
=4x10x1
=40

Interval = (Ikmax — ikmin) : 5
=(200-40):5
=32

Keterangan:

PP : Banyaknya atribut pertanyaan

R : Jumlah responden

Xmax : Skor maksimal yang diberikan



52

Xmin  : Skor minimal yang diberikan

Berikut merupakan interval untuk KPI tingkat inklusivitas berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan:

1. 40-72 = Sangat tidak puas

2. 73-105 = Tidak puas

3. 106 —138 = Cukup puas

4. 139-171 =Puas

5. 172-204 = Sangat puas

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, didapatkan total sebesar 176. Jika 176
disesuaikan dengan interval yang telah didapatkan, maka tingkat inklusivitas bagian
penjahitan dikategorikan sangat puas. Berikut merupakan persentase pada KPI
tingkat inklusivitas:

) ) o total hasil pengisian kuesioner
Tingkat inklusivitas = — - x100%
total nilai maksimum

176
Tingkat inklusivitas = 500 x100%

Tingkat inklusivitas = 88%

2. Tingkat kecelakaan kerja

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat kecelakaan kerja:

Tabel 4. 4 Data tingkat kecelakaan kerja

Jumlah
Bulan Total karyawan Persentase
kecelakaan/bln
Mei 0 10 0%
Juni 0 10 0%
Juli 0 10 0%

jumlah kecelakaan/bln

Tingkat kecelakaan kerja = x 100%

total karyawan/bln

0
Mei = — x 100% = 0°
ei 1Ox 00% = 0%
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0
| — — o4 = OO
Juni 10x100/o 0%

0
Juli = 10 x100% = 0%

Tingkat kecelakaan kerja = 0%

4.2.2 Perspektif ekonomi (economy perspective)
Berikut merupakan pengolahan data mengenai perspektif ekonomi pada pendekatan
SBSC:
1. Net profit margin
Berikut merupakan pengolahan data pada KPI net profit margin:

Tabel 4. 5 Data net profit margin

Total pendapatan

Bulan Laba bersih (rupiah) )
(rupiah)
Mei 155.636.783 180.798.600
Juni 128.310.532 147.638.000
Juli 154.891.803 181.458.900
Net " o laba bersih 100%
et profit margin = total pendapatan x 0
155636783 o gy
' = 180.798.600 © 1" 0 T PO
128310532
Junt = 127 638.000 * 100% = 86,90%
154.891.803

Juli x 100% = 85,35%

~ 181.458.900
Net profit margin = 86,11%

2. Total asset turnover

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI total asset turnover:

Tabel 4. 6 Data total asset turnover

Penjualan bersih ) ) ) )
Bulan _ Biaya investasi (rupiah)
(rupiah)

Mei 147.854.943 210.122.430
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Penjualan bersih

Bulan _ Biaya investasi (rupiah)
(rupiah)
Juni 121.895.005 153.150.514
Juli 147.147.212 186.935.335

penjualan bersih
biaya investasi

Total asset turnover =

x 100%

. 147.854.943

Mei = m x100% = 70,36%
. 121.895.005

]uTll = m x 100% = 79,59%
. 147.147.212

]ull = m x100% = 78,71%

Total asset turnover = 76,22%

4.2.3 Perspektif proses internal bisnis (internal process perspective)

Berikut merupakan pengolahan data mengenai perspektif proses internal bisnis pada
pendekatan SBSC:

1. Tingkat kecacatan produk

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat kecacatan produk:

Tabel 4. 7 Data tingkat kecacatan produk

Jumlah produk cacat

Bulan Total produk (pcs)
(pcs)
Mei 12 387
Juni 10 323
Juli 10 339

jumlah produk cacat
total produk

Tingkat kecacatan produk = x 100%

12
Mei = —— x 100% = 3,109
ei 387x 00% = 3,10%

10
= —— x 100% = 0
Juli 323 x100% = 3,09%

10
| = —— x 100% = 2,949
Juni 339x 00% ,94%



Tingkat kecacatan produk = 3,04%

2. Tingkat utilitas produk

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat utilitas produk:

Tabel 4. 8 Data tingkat utilitas produk

) Kapasitas potensial
Bulan Kapasitas aktual (pcs)
(pcs)

Mei 387 400

Juni 323 400

Juli 339 400

) . kapasitas aktual
Tingkat utilitas produk = x 100%

kapasitas potensial

M ;= 387 100% = 96,75%
el—400x 0 =96,75%

o 323 100% = 80,75%
]unl—400x o = 80,75%

li= 539 100% = 84,75%
Jull =350 * 100% = 8475%
Tingkat utilitas produk = 87,41%

3. Inovasi desain produk

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI inovasi desain produk:

Tabel 4. 9 Data inovasi desain produk

Bulan Inovasi desain produk (pcs)
Mei 4
Juni 6
Juli 1

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Pak Budi selaku manager produksi,

inovasi desain produk dilakukan 3 bulan sekali. Adapun untuk perbulannya yaitu
minimal 1 kali. Jadi, inovasi desain produk telah sesuai.

4. Tingkat sikap karyawan



56

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat sikap karyawan dengan skala
penilaian 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup setuju), 4 (setuju), dan 5

(sangat setuju):

Tabel 4. 10 Data tingkat sikap karyawan

No. Atribut pertanyaan Mei  Juni Juli
1  Pelaksanaan SOP 3 4 3
2 Kepatuhan akan tugas 4 4 4
3 Tingkat kehadiran 5 4 5
4  Tingkat keterlambatan yang rendah 5 5 5
5 Mengikuti kegiatan religi 5 5 5

Total 22 22 22

) ] total hasil pemberian nilai
Tingkat sikap karyawan = — - x100%
total nilai maksimum

22
Mei = ﬁx100% = 88%

22
Juni = £x100% = 88%

22
Juli = ﬁx100% = 88%

Tingkat sikap karyawan = 88%

4.2.4 Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth perspective)

Berikut merupakan pengolahan data mengenai perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
pada pendekatan SBSC:

1. Revenue per employee

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI revenue per employee:

Tabel 4. 11 Data revenue per employee

Total karyawan

Bulan Laba bersih (rupiah) )
(rupiah)

Mei 155.636.783 10

Juni 128.310.532 10

Juli 154.891.803 10
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laba bersih

R l = 1009
evenue per employee = —— karyawan x %

_ 155.636.783
Mei = ———"— x 100% = 1.556.367
128.310.532
Juni = ————— x100% = 1.283.105
154.891.803
Juli = ———— x 100% = 1548.918

Revenue per employee = 1.462.796

2. Tingkat kepuasan karyawan

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat kepuasan karyawan:

a. Uji kecukupan data
Pada pengambilan data mengenai KPI tingkat kepuasan karyawan, dilakukan
pengambilan data sebanyak 10 responden menggunakan teknik pengambilan
sampel jenuh (jumlah populasi diketahui) menurut (Sugiyono, 2017). Diketahui
jumlah karyawan bagian penjahitan yaitu sebanyak 10 orang. Maka sampel yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 10 orang. Berikut merupakan data kuesioner

tingkat kepuasan karyawan

Tabel 4. 12 Data kuesioner tingkat kepuasan karyawan
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTAL

20
11
20
20
8
20
20
8
18
20
TOTAL 165
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. Uji validitas
Berikut merupakan ketentuan dari uji validitas:
1) Tingkat signifikansi
Derajat kebebasan (df) = n-2 dengan tingkat signifikansi 5%
df  =10-2 = 8 (tingkat signifikansi 5%)
Rtabet = 0,6319
2) Daerah kritis
Jika rhitung > rtabel, Maka Ho diterima

Jika rhitung < rtabel, maka Ho ditolak

Berikut merupakan perhitungan uji validitas sehingga didapatkan nilai rhitwung:

Tabel 4. 13 Uji validitas tingkat kepuasan karyawan

Jumlah
rhitung rtabel Keterangan
pertanyaan

Q1 0,958 0,6319 Valid
Q2 0,980 0,6319 Valid
Q3 0,741 0,6319 Valid
Q4 0,966 0,6319 Valid
Q5 0,842 0,6319 Valid

. Uji reliabilitas

Berikut merupakan ketentuan dari uji reliabilitas:
1) Daerah kritis
Jika rapha > 0,6, maka Ho diterima

Jika raipha < 0,6, maka Ho ditolak

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas sehingga didapatkan nilai Cronbach’s
Alpha:

Tabel 4. 14 Uji reliabilitas tingkat kepuasan karyawan
Cronbach’s Alpha N of Items
0,940 5
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d. Perhitungan skor pada KPI tingkat kepuasan karyawan
Langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan skor pada KPI tingkat kepuasan

karyawan, sebagai berikut:

Ikmaks = PP x R x Xmax
=5x10x5
=250

Ikmin = PP x R x Xmin
=5x10x1
=50

Interval = (Ikmax — ikmin) : 5
=(250-50) : 5
=40

Keterangan:

PP : Banyaknya atribut pertanyaan

R : Jumlah responden

Xmax : Skor maksimal yang diberikan
Xmin  : Skor minimal yang diberikan

Berikut merupakan interval untuk KPI tingkat kepuasan karyawan berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan:

1. 50-90 = Sangat tidak puas

2. 91-131 = Tidak puas

3. 132-172 = Cukup puas

4, 173 -213 =Puas

5. 214 -254 = Sangat puas

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, didapatkan total sebesar 165. Jika 165
disesuaikan dengan interval yang telah didapatkan, maka tingkat kepuasan
karyawan bagian penjahitan dikategorikan cukup puas. Berikut merupakan
persentase pada KPI tingkat kepuasan karyawan:

total hasil pengisian kuesioner

Ti = 1009
ingkat kepuasan karyawan rotal nilai maksimm x100%
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Tingkat kepuasan karyawan = ﬁx100%

Tingkat kepuasan karyawan = 66%

3. Training karyawan
Training karyawan pada CV. Sogan Batik Rejodani dilakukan rutin pada setiap
penerimaan karyawan baru, dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan serta
mengenalkan lingkungan kerja pada karyawan. Adapun durasinya selama kurang lebih
3 bulan.

4.2.5 Perspektif lingkungan (environmental perspective)

Berikut merupakan pengolahan data mengenai perspektif lingkungan pada pendekatan
SBSC:

1. Tingkat daur ulang perca

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat daur ulang perca:

Tabel 4. 15 Data tingkat daur ulang perca

Jumlah material Daur ulang
Bulan
perca (karung) (karung)
Mei 9 2
Juni 13 5
Juli 18 7

) jumlah daur ulang
Tingkat daur ulang perca = - - x 100%
jumlah material perca

2

Mei = 5 x100% = 22,22%
5

Juni = * 100% = 38,46%
7

Tingkat daur ulang perca = 33,18%

2. Tingkat konsumsi listrik

Berikut merupakan pengolahan data pada KPI tingkat konsumsi listrik:
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Tabel 4. 16 Data tingkat konsumsi listrik

Bul Listrik yang terpakai Daya listrik yang
ulan
(kWh) terpasang (kWh)
Mei 2422,78 kWh 8100 kWh
Juni 2769,04 kWh 8100 kWh
Juli 2076,52 kWh 8100 kWh
) S Listrik yang terpakai
Tingkat konsumsi listrik = — x 100%
Daya listrik yang terpasang
o 242278 100% = 29,91%
el = 8100 X 0 = 29, (
= 276904 100% = 34,18%
Junt = —gigg * 100% = 34,18%
li = 2076,52 100% = 19,22%
Jult =—g100 * 100% =19.22%

Tingkat konsumsi listrik = 27,77%
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4.3 Penilaian Kinerja Perusahaan Bagian Penjahitan Secara Keseluruhan

Berikut merupakan penilaian Kinerja perusahaan bagian penjahitan menggunakan pendekatan SBSC:

Tabel 4. 17 Penilaian kinerja perusahaan bagian penjahitan secara keseluruhan

Pencapaian 2023
No Perspektif KPI Target Rata — Rata Hasil
Mei Juni Juli
Tingkat inklusivitas 85% 88% 88% Sesuai
1 Sosial (social) Tingkat kecelakaan .
ceri 0% 0% 0% 0% 0% Sesuai
erja
5 Ekonomi Net profit margin 75% 86,08% 86,90% 85,35% 86,11% Sesuai
(economy) Total asset turnover 75% 70,36% 79,59% 78.71% 76,22% Sesuai
Tingkat kecacatan _
duk 5% 3,10% 3,09% 2,94% 3,04% Sesuai
produ
Proses internal ~ Tingkat utilitas
3 bisnis ( ; duk 100% 96,75% 80,75% 84,75% 87,41% Butuh perbaikan
isnis (internal produ
process) Inovasi desain produk 1 4 6 1 4 Sesuai
Tingkat sikap
. 85% 88% 88% 88% 88% Sesuai
aryawan
4 Revenue per employee  2.000.000 1.556.367 1.283.105 1.548.918 1.462.796 Butuh perbaikan
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Pencapaian 2023
No Perspektif KPI Target Rata — Rata Hasil
Mei Juni Juli
Pembelajaran  Tingkat kepuasan )
75% 66% 66% Butuh perbaikan
& pertumbuhan  karyawan
(learning &
Training karyawan 100% 100% 100% 100% 100% Sesuai
growth)
Tingkat daur ulang .
. 50% 22,22% 38,46% 38,88% 33,18% Butuh perbaikan
5 Lingkungan  perca
(environmental) Tingkat konsumsi )
45% 22,43% 25,63% 19,22% 22,42% Sesuai

listrik




4.4 Pemberian Skor Pada Kinerja Perusahaan Bagian Penjahitan

Berikut merupakan interval skala penilaian kinerja pada perusahaan:

- Sangat baik : 81 - 100%
- Baik 161 —80%
- Cukup baik 141 - 60%
- Tidak baik 121 —-40%
- Sangat tidak baik :0-20%

Berikut merupakan perhitungan data kinerja perusahaan bagian penjahitan:

.. jumlah ukuran kinerja yang menentukan target
Skor kinerja = - —— - x 100%
jumlah ukuran kinerja yang digunakan

9
Skor kinerja = 3 x 100%

Skor kinerja = 69,23%

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan skor kinerja sebesar 69,23% pada bagian

penjahitan. Dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan pada bagian penjahitan baik.

64
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Hasil Perancangan KPI Pada Bagian Penjahitan Secara Keseluruhan
Berikut merupakan analisis hasil perancangan KPI pada bagian penjahitan secara
keseluruhan berdasarkan perspektif pada pendekatan Sustainability Balanced Scorecard
(SBSC) berupa perspektif sosial, perspektif ekonomi, perspektif proses internal bisnis,

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, dan perspektif lingkungan.

5.1.1 Perspektif Sosial (Social Perspective)
Pada perspektif sosial, terdapat 2 indikator KPI yang digunakan untuk mengukur Kinerja
dari berbagai aspek. Adapun 2 indikator KPI tersebut berupa tingkat inklusivitas, dan

tingkat kecelakaan kerja.

1. Tingkat Inklusivitas

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa mengurangi bahkan mencegah
diskriminasi di lingkungan kerja bagian penjahitan. Perusahaan perlu menjaga
lingkungan kerja bagian penjahitan agar tidak terdapat diskriminasi antar sesama.
Pengukuran ini dilakukan di bagian penjahitan pada bulan mei, juni, dan juli 2023.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat inklusivitas karyawan pada bagian penjahitan,
didapatkan total nilai sebesar 176 (sangat puas) dengan persentase sebesar 88%.
Adapun target yang ditetapkan yaitu 85%. Jadi, pengukuran tingkat inklusivitas
karyawan pada bagian penjahitan dinyatakan telah sesuai.

2. Tingkat Kecelakaan Kerja
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan K3 (keselamatan dan
kesehatan kerja). Pengukuran ini dilakukan di bagian penjahitan pada bulan mei, juni,
dan juli 2023. Berdasarkan hasil pengukuran, tidak terdapat kecelakaan kerja yang
dapat membahayakan karyawan pada bagian penjahitan. Sehingga tingkat kecelakaan
kerja pada bulan mei, juni, dan juli adalah 0%. Adapun target yang ditetapkan yaitu
0%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan telah sesuai.
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5.1.2 Perspektif Ekonomi (Economy Perspective)
Pada perspektif ekonomi, terdapat 2 indikator KPI yang digunakan untuk mengukur
kinerja dari berbagai aspek. Adapun 2 indikator KPI tersebut berupa net profit margin,

dan total asset turnover.

1. Net Profit Margin

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan laba bersih. Peningkatan
laba bersih bertujuan untuk meningkatkan profit dan untuk mengetahui persentase laba
bersih yang didapat setelah dikurangi pajak dan kewajiban lainnya. Pengukuran ini
dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli 2023. Didapatkan persentase net profit margin
pada bulan mei sebesar 86,08%, pada bulan juni sebesar 86,90%, dan pada bulan juli
sebesar 85,35%. Berdasarkan hasil pengukuran, didapatkan nilai rata — rata dengan
persentase sebesar 86,11%. Adapun target yang ditetapkan yaitu 75%. Jadi,
pengukuran ini dinyatakan telah sesuai dengan target.

2. Total Asset Turnover
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan rasio perputaran aktiva.
Rasio perputaran aktiva bertujuan untuk mengukur seberapa optimal kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari aktivanya atau total asetnya.
Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli 2023. Didapatkan persentase
total asset turnover pada bulan mei sebesar 70,36%, pada bulan juni sebesar 79,59%,
dan pada bulan juli sebesar 78,71%. Berdasarkan hasil pengukuran, didapatkan nilai
rata — rata dengan persentase sebesar 76,22%. Adapun target yang ditetapkan yaitu

75%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan telah sesuai dengan target.

5.1.3 Perspektif Proses Internal Bisnis (Internal Process Perspective)

Pada perspektif proses internal bisnis, terdapat 4 indikator KPI yang digunakan untuk
mengukur kinerja dari berbagai aspek. Adapun 4 indikator KPI tersebut berupa tingkat
kecacatan produk, tingkat utilitas produk, inovasi desain produk, dan tingkat sikap

karyawan.

1. Tingkat Kecacatan Produk
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KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kualitas produk.
Peningkatan kualitas produk bertujuan untuk menjaga nama baik perusahaan yang
dikenal menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan mengurangi kecacatan pada
produk yang dihasilkan. Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli 2023.
Didapatkan persentase tingkat kecacatan produk pada bulan mei sebesar 3,10%, pada
bulan juni sebesar 3,09%, dan pada bulan juli sebesar 2,94%. Berdasarkan hasil
pengukuran, didapatkan nilai rata — rata dengan persentase sebesar 3,04%. Adapun
target yang ditetapkan yaitu 5%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan telah sesuai dengan

target.

2. Tingkat Utilitas Produk

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kapasitas produksi.
Target ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kapasitas produksi pada
perusahaan bagian penjahitan. Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli
2023. Didapatkan persentase tingkat utilitas produk pada bulan mei sebesar 96,75%,
pada bulan juni sebesar 80,75%, dan pada bulan juli sebesar 84,75%. Berdasarkan hasil
pengukuran, didapatkan nilai rata — rata dengan persentase sebesar 87,41%. Adapun
target yang ditetapkan yaitu 100%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan tidak sesuai
dengan target dan perlu diperbaiki.

3. Inovasi Desain Produk
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan inovasi desain produk.
Target ini bertujuan untuk meningkatkan inovasi desain yang dapat menambah variasi
produk serta dapat menambah nilai positif bagi perusahaan maupun customer.
Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli 2023. Didapatkan jumlah
inovasi desain produk pada bulan mei sebanyak 4, pada bulan juni sebanyak 6, dan
pada bulan juli sebanyak 1. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Pak Budi
selaku manager produksi, inovasi desain produk dilakukan 3 bulan sekali. Adapun
untuk perbulannya yaitu minimal 1 kali. Jadi, inovasi desain produk telah sesuai

dengan target.

4. Tingkat Sikap Karyawan



68

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan sikap karyawan. Sikap
karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan. Maka dari itu, sikap
karyawan perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan Kinerja karyawan maupun
kinerja perusahaan. Pengambilan data pada pengukuran ini, dilakukan melalui
wawancara dengan Pak Budi selaku manager produksi yang memegang data mengenai
sikap karyawan bagian penjahitan. Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan
juli 2023. Didapatkan persentase tingkat sikap karyawan pada bulan mei sebesar 88%,
pada bulan juni sebesar 88%, dan pada bulan juli sebesar 88%. Berdasarkan hasil
pengukuran, didapatkan nilai rata — rata tingkat sikap karyawan sebesar 88%. Adapun
target yang ditetapkan yaitu 85%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan telah sesuai dengan

target.

5.1.4 Perspektif Pembelajaran & Pertumbuhan (Learning & Growth Perspective)
Pada perspektif pembelajaran & pertumbuhan, terdapat 3 indikator KPI yang digunakan
untuk mengukur kinerja dari berbagai aspek. Adapun 3 indikator KPI tersebut berupa

revenue per employee, tingkat kepuasan karyawan, dan training karyawan.

1. Revenue Per Employee

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan produktivitas karyawan.
Target ini bertujuan untuk mengukur jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh setiap
karyawan untuk perusahaan. Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli
2023. Didapatkan revenue per employee pada bulan mei sebesar 1.556.367, pada bulan
juni sebesar 1.283.105, dan pada bulan juli sebesar 1.548.918. Berdasarkan hasil
pengukuran, didapatkan nilai rata — rata revenue per employee sebesar 1.462.796.
Adapun target yang ditetapkan yaitu 2.000.000. Jadi, pengukuran ini dinyatakan tidak
sesuai dengan target dan perlu diperbaiki.

2. Tingkat Kepuasan Karyawan
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kepuasan kerja
karyawan. Target ini bertujuan untuk mengukur seberapa puas karyawan dalam
bekerja. Pengukuran ini dilakukan di bagian penjahitan pada bulan mei, juni, dan juli
2023. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kepuasan karyawan pada bagian

penjahitan, didapatkan total nilai sebesar 165 (cukup puas) dengan persentase sebesar
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66%. Adapun target yang ditetapkan yaitu 75%. Jadi, pengukuran tingkat kepuasan
karyawan pada bagian penjahitan dinyatakan tidak sesuai dengan target dan perlu
diperbaiki.

3. Training Karyawan
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan kompetensi karyawan.
Target ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam melakukan
pekerjaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Budi selaku manager
produksi, training karyawan rutin dilakukan saat ada karyawan baru dan durasinya
selama kurang lebih 3 bulan. Selain itu, perusahaan juga menerapkan budaya
pengajian bersama serta sholat dhuha rutin di pagi hari. Jadi, training karyawan pada

bagian penjahitan dinyatakan telah sesuai dengan target.

5.1.5 Perspektif Lingkungan (Environmental Perspektif)

Pada perspektif lingkungan, terdapat 2 indikator KPI yang digunakan untuk mengukur
kinerja dari berbagai aspek. Adapun 2 indikator KPI tersebut berupa tingkat daur ulang
perca, dan tingkat konsumsi listrik.

1. Tingkat Daur Ulang Perca

KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa pemanfaatan limbah perca. Target ini
bertujuan untuk memanfaatkan limbah yang telah digunakan menjadi suatu nilai
tambah yang bermanfaat. Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli
2023. Didapatkan persentase tingkat daur ulang perca pada bulan mei sebesar 22,22%,
pada bulan juni sebesar 38,46%, dan pada bulan juli sebesar 38,88%. Berdasarkan hasil
pengukuran, didapatkan nilai rata — rata tingkat daur ulang perca sebesar 33,18%.
Adapun target yang ditetapkan yaitu 50%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan tidak sesuai
dengan target dan perlu diperbaiki.

2. Tingkat Konsumsi Listrik
KPI ini bertujuan untuk mengukur target berupa peningkatan efisiensi energi. Target
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan energi pada perusahaan
bagian penjahitan. Pengukuran ini dilakukan pada bulan mei, juni, dan juli 2023.

Didapatkan persentase tingkat konsumsi listrik pada bulan mei sebesar 22,43%, pada
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bulan juni sebesar 25,63%, dan pada bulan juli sebesar 19,22%. Berdasarkan hasil
pengukuran, didapatkan nilai rata — rata tingkat konsumsi listrik sebesar 22,42%.
Adapun target yang ditetapkan yaitu 45%. Jadi, pengukuran ini dinyatakan telah sesuai

dengan target.

5.2 Analisis Hasil Pemberian Skor Pada Bagian Penjahitan Secara Keseluruhan
Terdapat 13 rancangan indikator KPI yang digunakan dalam pengukuran kinerja CV.
Sogan Batik Rejodani bagian penjahitan. Dari 13 indikator tersebut, 4 diantaranya tidak
memenuhi target yang telah ditentukan. Berikut merupakan indikator KPI yang tidak
memenuhi target yang telah ditentukan:

Tabel 5. 1 Indikator KP1 yang tidak memenuhi target

No Perspektif KPI Nilai Target Keterangan

Proses internal ) -
Tingkat utilitas

1 bisnis (internal 87,41% 100% Butuh perbaikan
produk
process)
) Revenue per .
Pembelajaran 1.462.796 2.000.000 Butuh perbaikan
employee
& pertumbuhan
2 ) Tingkat
(learning & _
kepuasan 66% 75% Butuh perbaikan
growth)
karyawan
Perspektif )
_ Tingkat daur _
3 lingkungan 33,18% 50% Butuh perbaikan
ulang perca

(environmental)

Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat 4 KPI dari 13 KPI yang perlu untuk
dilakukan perbaikan. Adapun, hasil perhitungan skor kinerja pada bagian penjahitan
secara keseluruhan yaitu sebesar 69,23%. Berikut merupakan interval skala penilaian skor

Kinerja pada perusahaan:

- Sangat baik : 81 -100%
- Baik 161 —80%
- Cukup baik 141 - 60%
- Tidak baik 121 -40%

- Sangat tidak baik :0-20%
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Jika 69,23% disesuaikan dengan interval yang telah didapatkan, maka skor kinerja pada

bagian penjahitan dapat dikategorikan baik.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan KPI dan pengukuran Kkinerja perusahaan bagian

penjahitan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil rancangan KPI CV. Sogan Batik Rejodani pada bagian penjahitan terdiri dari 13
indikator pada 5 perspektif SBSC. Terdapat perspektif sosial (social) yang didalamnya
terdapat KPI tingkat inklusivitas, dan tingkat kecelakaan kerja. Pada perspektif
ekonomi (economy) terdapat KPI net profit margin, dan total asset turnover. Pada
perspektif proses internal bisnis (internal process) terdapat KPI tingkat kecacatan
produk, tingkat utilitas produk, inovasi desain produk, dan tingkat sikap karyawan.
Pada perspektif pembelajaran & pertumbuhan (learning & growth) terdapat KPI
revenue per employee, tingkat kepuasan karyawan, dan training karyawan. Dan pada
perspektif lingkungan (environmental) terdapat KPI tingkat daur ulang perca, dan
tingkat konsumsi listrik. Berdasarkan hasil perancangan KPI dan pengukuran kerja
yang telah dilakukan, didapatkan skor pada kinerja CV. Sogan Batik Rejodani bagian
penjahitan sebesar 69,23%. Jika 69,23% disesuaikan dengan interval yang telah
didapatkan, maka kinerja CV. Sogan Batik Rejodani bagian penjahitan dapat dapat
dikategorikan baik.

2. Terdapat empat indikator yang perlu diperbaiki sesuai dengan urutan pada perspektif
SBSC. Urutan pertama pada KPI revenue per employee (perspektif pembelajaran &
pertumbuhan) sebesar 1.462.796 dengan target 2.000.000. Urutan kedua pada KPI
tingkat daur ulang perca (perspektif lingkungan) sebesar 33,18% dengan target 50%.
Urutan ketiga pada KPI tingkat utilitas produk (perspektif proses internal bisnis)
sebesar 87,41% dengan target 100%. Dan urutan keempat pada KPI tingkat kepuasan
karyawan (perspektif pembelajaran & pertumbuhan) sebesar 66% dengan target 75%.
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6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan saran sebagai berikut:

a. Saran untuk penelitian selanjutnya

1.

Dapat lebih mengembangkan indikator — indikator KPI pada masing — masing
perspektif yang ada pada pendekatan Sustainability Balanced Scorecard (SBSC).
Selain itu, perlu untuk mendalami terkait aspek lingkungan karena aspek tersebut

akan sangat berpengaruh bagi perusahaan di masa depan.

b. Saran untuk perusahaan

1.

Melakukan evaluasi terkait kinerja yang tidak sesuai dengan target, serta dapat
memberikan gaji pada karyawan secara tunai di awal bulan agar produktivitas
karyawan meningkat dan kinerja bagian penjahitan jadi lebih optimal.
Menerapkan standar SOP yang sesuai dan dapat dijangkau oleh seluruh karyawan
bagian penjahitan, agar hasil penjahitan dapat seragam antar sesama karyawan
dan kualitas yang dihasilkan jadi lebih baik.

Memahami dan mulai memperhatikan mengenai aspek lingkungan pada
perusahaan, serta mulai membuat kebijakan yang mendukung sustainability di
lingkungan perusahaan.

Dapat menjadikan sebagai referensi terkait hasil perancangan KPI pada bagian

penjahitan yang telah dibuat.
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A-Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner Tingkat Inklusivitas

LAMPIRAN

Correlations

o1 Q2 Q3 Q4 TOTAL
Qi Pearson Correlation i 541 458 776 T67"
Sig. (2-tailed) 107 184 008 010
N 10 10 10 10 10
Q2 Pearson Correlation 541 1 954" 950" 952"
Sig. (2-tailed) 107 000 000 000
f 10 10 10 10 10
Q3 Pearson Correlation 458 a54" 1 885" a06"
Sig. (2-tailed) 184 000 001 000
N 10 10 10 10 10
Q4 Pearson Correlation 776 950" 885 1 998"
Sig. (2-tailed) 008 000 001 000
[ 10 10 10 10 10
TOTAL  Pearson Comelation 767 952" 906" 998" 1
Sig. (2-tailed) 010 000 000 000
f 10 10 10 10 10

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

825

4

104



B-Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan Karyawan

Correlations

Q1 Q2 Q3 Q4 Qs TOTAL

Qi Pearson Correlation 1 049" 552 035" 895" 958"

Sig. (2-tailed) ,000 098 ,000 ,000 000

N 10 10 10 10 10 10

Q2 Pearson Correlation 949" 1 775" 932" 763 980"

Sig. (2-tailed) ,000 008 ,000 ,010 000

N 10 10 10 10 10 10

Q3 Pearson Correlation 552 775 1 630 1361 741

Sig. (2-tailed) 008 008 051 ,305 014

N 10 10 10 10 10 10

Q4 Pearson Correlation 935" 93z" 630 1 797" 966~

Sig. (2-tailed) 000 000 051 006 000

N 10 10 10 10 10 10

Qs Pearson Correlation 805" 763" 361 797" 1 842"

Sig. (2-tailed) ,000 010 1305 006 002

N 10 10 10 10 10 10

TOTAL Pearson Correlation 958" 080" 741 966 842" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 014 ,000 ,002

N 10 10 10 10 10 10

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

940

105



No * Kode Agen

1

Total

ATK

LINDS

LsiI

MPL

NANA

NER

RNDS

TIKTOK

VONY

Nama Agen

ATIKA
PRASIDHAYANTI

DEWI
HERLINAWATI
DROPSHIP
LISANTI
MARKETPLACE
NANAEBLIE

NERISYEDI

RAHMI NARULITA
DROPSHIP

TIKTOK

VONY
HONGKONG

Kategori

MASTER

MASTER

MASTER
EBLIE
EBLIE
MASTER

MASTER

EBLIE

EBLIE
AGENT

C-Total Pendapatan Bulan Mei 2023

Qty
54

63

191

387

Trx

26

36

2

249

Gross

23.839.450

4.220.000

8.164.500

34.989.500

92.437.250

1.825.000

1.825.000

12.549.000

948.900

180.798.600

Disc

3.760.700

803.000

1.231.900

6.344.383

10.005.040

138.000

365.000

2.371.461

142.335

25.161.817

Omset Ongkir Inv

20.078.750 454000  20.532.750

3.417.000 70.000 3.487.000

6.932.600 134.000 7.066.600
28.645.118 0 28.645.118
82432211 3.353.000 85.785.210

1.687.000 23.000 1.710.000

1.460.000 0 1.460.000
10.177.540 0 10.177.540
806.565 42.000 848.565

155.636.783 4.076.000 159712783

Pembayaran

20.522.046

3.485.163

7.062.295
28.600.316
865.878.022

1.709.087

1.454.150

10.146.410

848.565

159.706.054

Sisa Tagihan

10.704

1.837

4305

44,802

-92.812

6.729

106

Fee

-2.416.300

-695.000

-840.700
-5.300.382
-4.959.839

-97.500

-365.000

48.140

-104.085

-14.730 667



Total

ATK

LINDS

Lsi

MITA

MPL

NANA

RNDS

SBR

TIKTOK

WDDS

ATIKA
PRASIDHAYANTI

DEWI
HERLINAWATI
DROPSHIP
LISANTI

MITA
MARKETPLACE
NANA EBLIE

RAHMI NARULITA
DROPSHIP

Yudi
TIKTOK
WIDI

SETYANINGSIH
DROPSHIP

D-Total Pendapatan Bulan Juni 2023

MASTER

MASTER

MASTER

EBLIE

EBLIE

EBLIE

MASTER

EBLIE

EBLIE

MASTER

-y

33

99

40

96

35

323

18

72

69

4

22

1

14.400.000

355.000

6.310.500

46.504.000

20.234.500

46.144.000

2.760.000

1.150.000

9.440.000

340.000

147.638.000

2.465.000

524.400

5.652.982

3.220.11

4.521.7118

492.000

385.000

2.132.261

34.000

19.327.468

11.935.000

355.000

5.786.100

40.951.019

17.014.390

41.622.283

2.268.000

765.000

7.307.740

306.000

218.000

14.000

231.000

1.692.000

0

1.699.000

0

0

128.310.532  3.854.000

12.153.000

369.000

6.017.100

42.643.020

17.014.390

43.321.283

2.268.000

765.000

7.307.740

306.000

132.164.533

¢y

12.171.872

365.000

6.023.534

42.677.128

17.009.430

43.048.476

2.266.909

764.856

7.305.083

306.000

131.938.258

Crou suymian

-18.872

-6.434

-34.108

4.960

272.807

1.091

144

2.687

226.275

107

-2.186.000

-420.750
-1.830.981
-2.380.110

-306.717

-492.000

29.000
-144.260

-34.000

-7.764.818



nNo ~

Total

nouae Agen

ATK

LINDS

LSl

MITA

MPL

NER

TIKTOK

VONY

WDDS

Nama Agen

ATIKA
PRASIDHAYANTI

DEWI
HERLINAWATI
DROPSHIP
LISANTI

MITA
MARKETPLACE
NERISYEDI
TIKTOK

TYA

VONY
HONGKONG

WIDI
SETYANINGSIH
DROPSHIP

nategori

MASTER

MASTER

MASTER

EBLIE

EBLIE

MASTER

EBLIE

EBLIE

EBLIE
AGENT

MASTER

E-Total Pendapatan Bulan Juli 2023

wy

30

161

23

339

rx

20

923

21

214

©ross

17.752.900

4.505.000

4.216.500

88.736.500

11.719.000

2.182.500

3.453.500

47.303.000

850.000

740.000

181.458.900

uisc

2.151.450

622.500

501.900

13.702.178

1.909.635

367.250

341.625

6.726.560

170.000

74.000

26.567.097

umset

15.601.450

3.882.500

3.714.600
75.034.323
9.809.365
1.815.250
3.111.875
40.576.441

680.000

666.000

154.891.803

ungkir

343.500

93.000

66.000

2.492.000

0

95.000

17.000

1.169.000

17.000

32.000

4.324.500

nv

15.944.950

3.975.500

3.780.600

77.526.322

9.809.365

1.910.250

3.128.875

41.745.441

697.000

698.000

159.216.303

rempayaran Sisa 1aginan

16.967.123 -1.022.173
4.008.100 -32.600
3.805.852 -26.252

77.598.939 -72617
9.801.642 7.723
1.909.447 803
3.126.552 2323

41.684.088 61.353

686.655 10.345
697.857 143
160.286.255 -1.069.952

108

ree

-1.724.200

-622.500

-501.900
-11.856.177
-1.457.635
-262.250
156.375
-5.278.559

-170.000

-74.000

-21.790.847
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